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BAB IV
EKSISTENSI ULAMA DALAM PENUMPAS AN
PEMBERONT AKAN PKI
A. Ulama sebagai tokoh magyarakat, pemimpin santri, Hizbullah
dan Sabilillsh.

syarakat. Y

Di jelasken dalah kamus munjid behwa Ulama adalsh jem
dari sliim yaitu Al Muttasifu bil ilmi; orang yang berilmujse-

dang dalam kemus Al Marbawi dinyetakan bshwa Ulama disanping
menjadi jamsk deri aliim; yang mengetahui, juge menjadi jamak
dari aslim; yang tshu. Ulama jamak deri zalin mempunyed arti
pendeta yang alimg Maka Ulama berarti orang yeng berilmu ata u
orzng yang berpengetahuan.

Dikemuk:kan oleh W.J.5.Purwadarminta bashwa Ulama adalash z2hli
dalam pengetohuan Agama Islam atau orang pendai-pandei (delam
hal Agama Islam)? Demikianlah bzhwa ashli-shli pengetshuan Is-
lam dikalangen ummat Islam disebut Ulama&

Menurut Idham Chalid bshwa Ulama pada umumnya lahir dari orang
-orang yang @

"5, Kuat dan luas pengetahuannyaj
b. Sanggup melsksanckan ilmu pengetzhuannya dengan iba-
dal. dan amal perbuatan yang ayataj
ce Kust tagwanya kepada Allah swt.;
d. Dizkui oleh masyarzkatnya;
ce Ikhlas dolam setiap perilakunya, tanpa pamrih yang

1Abu Iuwis Ma'luf, Kapus Mun

2y hanmad Tdris Al Marbawi, Komus Al Marbawi (Mesir sMek-
tobsh Mustofe Al Babil Halbi, 1350 H.), Bal.tO

3purvadarminta WJIS. Kapm (Jskarta:
Balai Pustaka, 1976),hal.1120

‘*Zamakheyari Dhofier, Tredisi Pesantren (Jakarta : LP3ES,
1982) yhal.55 '
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semata-mata pribadi;

#. Dan karena itu stabil dan konstan pengaruhnya, (ka=-
deng-kadang sampai kharismatis)".5

Allsh berfirmen dalam surat Al Fathir ayal 28 : by
b,a.../;o o <4 /,c/t:;‘

e
8 13€§<fidffdbi“[;‘~5; .

"gosungguhnya yang tekut kepada Allah diantars hamba-
hamba Nyajhanyalsh Ulana"«6

Jadi Ulama adalah orang-orang yang tehu benor tentang
Allsh swte., mengetahui tentang perintah=perintah Nya dan lara=
ngan-larengan Nya dengan pelaksanagn yang penuh tanggung Jjawab
dan sebenar-benarnya?

Dalam Ensiklopedi Islam "Ichtisari' Ulama diterangkan
sebagail berikut @

"Jlama, orang-orang alim, shli=-zchli tentang seluk beluk
hukum Agama. Rasulullah bersabda :"Ulama adalah pewa=
ris Nabi", jakni bahwa sesudah wafatnja nabi-nabi ada-
ish Ulama jang bertanggung djawab membels, memelihara,
dan meluasken siaran Agama. Ulama adalah termasuk Ulil
Jmpi jong terkemuka dan tidek ada pertikaian faham ten=-
tang itu. Kaum Ulamalah jang mempur jai bahagian jang
terbesar delam mengurus hal-hal jang bersangkutan de-
ngen ummat Islam.Ulamelsh jang sewadjibnja memegang pe-
kerdjaan jeng terbesar dalam lingkungan ummot.Ulanaleh
yang bertanggung djawab memikirkan mundur madjunje um-
mat. Ulamalah jang bertugas memehamken dan mengatur
muslihat untuk menghidupken syardat dientara masyara=-
kst atau negera. Den selandjutnjs kaum agama tak boleh
tidok mesti ikut tjampur memikirken segela soal kehidu-
pan dan gerak kebangunan rakjat,karena merekalah Jang
terlebih mengetchui =kan ruh agamas. « « s Islam menghenda=
ki keum Ulama sensntiasa tegak dibarisan paling depen
sebagai imam jeng memberi tjontoh den pedoman dengan il-
manja®«d

5U1ama dan Pembangunan, )Jakarta : Panitya lusyawarah Na-
sional I Majelis Ulama Seluruh Indonesia,1976) ,hal.67

6
Departemen Agama RI,Al Qur'sn den Terjemshnya (Jakarta:
PT Bumi Restu, 1974),hale7+00 '

Tpanitys Musyawarah Nasional I MUI, OpsCit. hal.63

GHusin Munaf,Ensiklopedi Islam “Ichtigari (Yakarta : Gu-
nung Agung, 1958)hal.290=-291
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Dengan demikian yang dimaksud dengan Ulama adalzh mercka yang
berilmu pengetahuen Islam, taqwa dan diakui oleh masyarakataya.
Mercka mempunyai tanggung jawab besar terhadap agamanya dan um-
mat Islame. Olech sebab itu mereka adalah orang-orang yang ikhlas
mengamalkan ketentuan-ketentuan Agama dan menjadi ikutan serta
berpengaruh terhadap masyarakainyas

Pada umumnya penyebutan Ulama di Indonesia dikenal de-
ngan Kyai (Jawa Timur dan Jawa Tengah), Ajengan (Jawa Barat)dan
Tuan Guru (Nusa Tenggara Barat)? Demikian juga menurut Zamakh-
syari Dhofier bshwa didaerah Jawa Barat Ulema disecbut Ajengan
sedang didaerah Jawa Timur dan Jawa Tengeh Ulama discbut Kyalo
Ulama yang datang dari Sumatera biasa dipanggil dengan Puya,mi-
saelnya Buya Hamka, Buya Sutan Hansur den lain sebagainya. Ada
pula yeng dipanggil dengan Ustadz, misalnya mercka yang datang
atau yang berpendidiken dari Timur Tengah. Dalam pemberontakan
PKT tshun 1948 di Madiun, seorang Ustadz dari Hesir yang menga=
jar @i PSM Takeran yaitu Ustedz Adaba' menjadi korban pembunu-
han pemberontak PKI.

Ulama mempunyai posisi utema dalam Agama Islam, Akan te-
tapi berbeda dengan posisi utama yang dimiliki oleh pemimpine
pemimpin agama Katolik. Dalam Agama Katolik dikenal institusi
Ke~Paus-an yang mempunyai daersh-daerah yang men jadi kekuasaan
Paus sebagei pemimpin tertinggi agama Katolike Dalam hal ini pa-
ra ahli agema mendominir rakyat jelata. Dalam Agama Islam tidak
dilomal dan tidsk ada institusi tersebutl' Bahkan sistim rehba-
niysh yaitu tidak beristri atau tidak bersuami dan mengurung di-
ri dalam biara sgar lebih mendekatkan diri kepada Tuhannya, ti-

Ipenitya Musyavarsh Nasional I MUI,0p.Citehal.6?7

10&amakhsyari Dhofier, Loc.Cit.

MRagjidi .M. Koreksi Terhadap Drs.Nurcholis Madjid Ten-
tang Sekularisasi (Jakarta : Dulan Bintang, 1972) yhale.
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dak ada dalam Agema Islam.
Allah berfirman dalam surat Al Hadid ayat 27 :
< o

P L T //_/J._ -,f‘:-"/ o m .“,‘/,/., {:‘
»lﬁguabLaplé:%ﬁdﬁq,nggjiafufq\g\%ﬁ4si¢¢J\,L{;adggéqégﬁgl,

-

"Dan mereka mengada-adakan rahbaniyah pada hal kami ti-
dak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendiri-
lah yang mengada-adakannya) untuk mencari keridlaan Al-
lah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemelihara-
an yang semestinya",12

Posisi Ulama dalam Agama Islam sebagaimana dinyatakan o-
leh Allah Subhanshuwata'ala dan Rasul-liya dalam berbagai firman-
Nya dan sabdanya, antara lain :

Allah berfirman dalam surat Fathip ayit ’208 $ ) S ‘:51
FoR AT

! P

"sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara hamba-
hamba~Nya, hanyalah Ulama™.13

Apabila dilihat hubungan ayat tersebut dengan ayat sebe-
lumnya, maka Ulama adalah Orang yang mengetahui rahasia cipta-
an Allah sehingpa takut kepada-Nya dengan konsekwensi men jalan-
kan perintah-perintah-ﬂya dan menjauhi larangan-larangan-ﬂya.
Dalam surat At-Taubah ayat 122, Allah berfirman :

L% Ted8 uPe o, serZeny SET p e ax S2E gy e
W s B0 IS0 R L S

762707 6,57C a0 \\ 7 2 02 "-"),',/ A sy oty @ LSS
L O BV e B0 5 e s (HaES
"Tidak sepatutaya orang-orang yang mukmin itu pergi se-
muanya (ke medan perang).Mengapa tidak pergi dari tiap-
tiap golongan diantara mereka beberapa orang untuk mem-
perdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mercka telah
kembalﬁ kepadanya,supaya mereka itu dapat menjaga diri-
nya".‘!

1anepartemen Agama RI,0 «Cit.hal.905

5Ibig,ha1.7.00

141bia,ha1.301-302
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Dengan demikian orang-orang yang mempunyal ilmu yaitu
yang disebut Ulama mempunyai posisi penting dalanm menghilangkan
kebodchan dan memberikan pelajaran-pelajaran agama kepada ma=
gyarakat. Ayat tersebut menunjukkan bahwa Ulama mempunyai kedu-
duken sama dengan orang-orang yang berangkat ke medan perang
membela agamae Merecka yang ke medan perang membela Agama dengan
fisiknya, sedang Ulama membela Agama Allah dengan ilmu pengeta-
huan Agamanyae

Nabi Muhammad Sallallahu talaihi wasallam dalam berbagai
sabdanya menunjukkan betapa, posisi Ulama dalam Agama Islam dan

unmatnyae 5 AR
. s puddd 2 G E AN

1 a9 L °?”/,’.,-f°/-,/ ALY i F Ao Y s
J;")‘g() "f" ¢ o ,,/ ° }0’ /L) \o/’\.:\;?

', s - v NS
.‘\:r‘)\ :,.li J'In\)}) }A\g\ﬁ) \;3’.-/ o ).) s

nylama adalah pewaris Nabi, penghuni langit mencintainya,
dan hewan-hewan di laut memohonkan ampunan apabila mere-
ka sudah meninggal sampal hari kiamat".

2 -5 P T JNiAAcv &1l
* oS LS '_-_’,"/ "y . % " ] )
(osir 90 AN )5 5702 A DAL= ) &>

#plama adslsh pelita bumi den pengganti para nabi dan
sebagai pewarisku dan pewaris para nabi'.

L ~_ 2,6’
r L rashs A et )
w/‘v‘vﬂ-/u'-‘zu&\—u)uw]” S
"Ulama adalah pemegang amanat Allah atas segenap malkhiule-
Nya".
be ,r sl d /;///"3. o /_)o/ s ;-:‘,;,"-/;a’/
(;},/)\'7‘.9\3\.).))‘{,1';‘}-3}0 Ve oL ‘);»)JM\MVL&)J
gl s
Aol P g A T L

(s 85 r@jﬂ,\’,"jﬁjﬁ DAL GDELS oA

#ilama itu pemegeng amenat para rasul, selama tidek men-
campuri urusan para raja (penguasa) dan tidsk memasuki
keduniaan, Maka apabila mereka itu telah mencampuri keku-
asaan para pengnasa dan mepasukli urusan keduniaan,maka
gsesungguhnya mercka jtu telah mengkhianati para rasul;
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maka dapi itu hendaklah kamu semua takut akan(dekat~
dekat dengan) mereka'.

Se ):{1//( ‘///_ 2o ,-.( e Lo o ,{., -/“l
; LF\*) s qk,E)A\J'E}v’¥440‘5§Lxﬂth,gcaua»g
h-..’)‘/)"‘;'/; o’

Lw\eﬁw‘bf'ﬁ’;’ﬁ))’b”yb ‘

"Ada dua golongen dari manusia yeng apabila kedua golo-
ngan itu baik maka baiklsh seluruh manusia.Akan tetapi
apabila keduanya russk maka rusaklah seluruh manusiaj;
yaitu Ulama dan Unmaro'"e15

Hadis yang pertama dan yang kedua menunjukkan bahwa Ula-
ma adalsh penggenti den pewaris Nabi Muhammad Sallallahu'alaihi
wasallam, Ulama adalah pelita dan: penerang di permukaan bumi
ini sehingga mereka dicintai oleh mekhluk Allsh yang lain dan
setelah meninggel dunia dimohonkan ampunan sampai hari kiamat.
Dengan demikian setelsh wafatnya Nabi Muhanmad Sallallshu' a=-
1aihi wesallam sebagei Nabi dan Rasul terakhir mska Ulama mem=
punyai tugas dan tanggung jawab terhadap agama dan ummat seba=
gaimana yang telah dilokukan oleh para nabi dimuka bumi ini.

Hadis yang ketiga dan keempat adalah lebih menegaskan
bahva Ulama adalah pemegang amanat Allah dan para rasul sehing-
ga mereka berkewajiban menyampaikannya kepada seluruh ummat.

Sedang hadis kelima ﬁenunjukkan keduduken Ulama sebagel
kunci baik tidaknya atau tenteram tidaknya seluruh kehidupan
manusia disamping para Umaro’ sebagai pemegang kekuasaan poli-
tike.

nUlama akan memimpin ummat kejalan yang lurus,menbedakan
mana yang hag dan mana yang batil yang tidalk bisa dipi=-
cahkan semata-mata dengan akal den panca indera,dan pe-
nguasa memberikan pengayoman dan perlindungan terhadap
masyarakat yang dipimpinnya®.16

Dikatakan oleh A.Mansur Suryanegara sebagai berikut :
", . Jechadiran Ulama disamping penguasa sangat dipenting-

g Tohs Sayuti,Jami' Soghir,jus 2 (Darul Fikr,t.th.)hal.k6
dan 49

16Panitya Musyawarah Nasional I MUI,OpsCitehale77?
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kane.e.penguasa yang manunggel dengan Ulama berarti mem-
peroleh dukungen dari rekyat banyak. Pengan demikian
"political motives'"nya terjamin",17

Dalam hubungannya dengan hadis Nabi Muhammad Sallallahu 'alai-
hi wasallam tersebut, Kyai Haji Saifuddin Zuhri memberikan pen-
Jjelasan sebagai berikut :

"Ulama menduduki fungsi kunci dalam masyarakat karena
ilmunya yang disebar luaskan untuk mendidik dan memim-
pin masyarakat tahu membedakan yang haq dan yang batil,
yang hslal dan yang haram, yang pantas dan yang tidak
layak. Adapun kedudukan kunci penguasa lantaran peri
Keadilamnya. Dengan sikap adilnya pemerintah untuk mem-
benarkan yang benar dan menyalahkan yang salah, meline
dungi yang kecil dan menghormati yang besar,menghukun

yang salah dan mengganjar yang benar",18
Oleh sebab kedudukan utama Ulama dalam kehidupan manusia
ini ditunjukkan sendiri oleh Allsh dan Rasul-Nya, maka peranan-
nya sama sekali tidak dapat dipisahken dari agama dan masyara-
katnya. Dikemukakan oleh Umar Hasyim bahwa peranan dan tanggung
Jawab Ulama dalam hubungannya sebagai pewaris Nabi, antara lain:

"1. Sebagai da'i atau penyiar Agama Islam
2+ Sebagai pemimpin rohani

3« Sebagai pengemban amanat Allah

4o Sebagai pemimpin ummat

5« Sebagal penuntun ummat

6e Sebagai penegak kebenaran'.19

Amir Mahmud menyatakan bahwa kepemimpinan masyarakat In-
donesia terdiri dari kepemimpinan formal dan informal. Yang in-
formal diantaranya adalah para Ulama yang mempunyai tempat khue
sus dihati ralyatS® Ditegaskan oleh Mukti Ali behwa kepemimpi-
nan Ulama yang informal akan tetapi riil mempunyai kewibawaan

dan pengaruh yang tertanam dihati masyarakat sehingga pendapat

17Rusydi Hemka(editor),Kebangkitan Islam Dalam Pembahasan
(Jekarta : Yayasan Nurul Islam, 1979),hal.51

188aifnddin Zuhri{Ulama dan Penguasa®,Pelita (Jakarta)
1 Juni 1981, hal.h

Umar Hasyim,Mencari Ulama Pewaris Nabi,(Jakarta:PT
Bina Ilmu,1980),hals 135 o

aoPanitya Musyawarah Nasional I MUI,Op.Cit.hal.163
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dan fatwanya diterima tanpa banyak persoalan. Ulama sangat me-
mehami aspirasi masyarckatnya sehingga mampu berbicara dengan
bahasa yang dimengerti oleh mareka.1 Dalam hal ini M.Panggabean
dimuka Sidang Majelis Ulama Indonesia mengatakan sebaga i beri-
kut

", Hubungan Ulama dengan masyarakat pengikutnya meng-
gambarkan hubungan peranan guru-murid,yang diikat oleh
norma-norma yang sama, kerangka referensi budaya yang
sama pula. Sebagaimana tidak akan ada guru jika tidak
ada murid,kiranya sulit digambarkan Ulama tanpa terka=-
itkan hubungannya dengan masyarakat pengikutnya.
Hubungan itu didasarkan atas kewibawaan dan integritas
moril dan intelektuil, dimana segenap sikap dan tingkah
laku para Ulama memancarkan rasa hormat, segan dan se=-
kaligus kecintaan. Hubungan inilah yang menyebabkan ka-
un Ulama Indonesia memperoleh tempat yang khusus dihati
masyarakat" .22

Demikian juga dikatakan oleh Masyhuri dalam kesempatan yang sa=
ma, bahwa Ulama merupakan opinion leader atau informal leader
yang fungsi dan kedudukannya bertakhta dihati rakyat sehingga
ukurannya tidak mungkin dinilai dengan ukuran pegawai negeri
karena Ulama mempunyai tempat tersendiris’

Dikemukakan oleh Zamskhsyari Dhofier bahwa sejak Islam masuk di
Jawa para Kyai (sebutan dari Ulama) telah mempunyai kedudukan
sosial yang tingeil'

Dengen demikian Ulama mempunyai kewibawaan dan pengaruh
yang lebih delam masyarakatnya dari pada pemimpin-pemimpin yang
lain sehingga Ulama tidak saja penimpin yang menjadi pusat me-
ngadu dan memecshkan berbagal problem anggota masyarakat.

Dalam hal ini Kyai Haji Saifuddin Zuhri menyatakan sebagai be-
rikut @ :

211big,hal.90-91

2panitya Musyavarah Nasional I HUI,0psCit.hal.190
231bia, hal.276

2h

Zamakhsyari Dho fie!'. QEC Cit.hal. 56
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n,,.Disamping mengasuh pesantren dan mengajar, beliau~-
beliau itu menjadi pusat harapan dan suri teladan,bukan
gaja bagi para santri tetapi bagli penduduk sekitar pe-
samtren bahkan dari tempat yang lebih jauh lagi. Orang
datang dan pergi kepada Kyai. Kecuali untuk silaturra-
him, mercka memandang Kyai tempat untuk mengadu kesuli-
tan mercka....dasyarakat mengecap koamanan batin,hilang-
1gh keresahan. Meskipun tidak semua orang yang datang
kepada Kyai memperoleh hasil sebagaimana yang didamba=
kan, namun mercka merasa puas, paling tidak karena me-
nomukan tempat untuk mengadu dan mengeluh, meringankan
keresahan hati™.2d

Hal itu juga dibuktiken oleh berbagai pemerintshan di Indonesia
ini sejak zaman penjajshan sampai dengan kemerdekean, selalu
berusaha memperlunak dan memperalat para Ulama untuk kepenti-
ngan pemerintah, yang menunjukkan betapa Ulama adalah pemimpin
masyaraket Indonesia yang mayoritas Islam.

w4, Zaman Belanda, dengan ditugaskennya Snouc Haurgronye
menyelidiki permasalshan Agama Iglam den hasilnya un-
tule mematahkan semangat perlawanan rakyat Acch dan
menipiskan imen ummat Islam Indonesia dengen berbagai
carae

2, Zaman Jepang, tokoh-tokoh Islam dihimbau dalam Masyu-
mi untuk meregimentasi (pengershan massa) ummat Islam
Indonesia bagi kepentingan perang Jepange

3. Zaman Orde Lama, disamping diadakan Menteri Agama di-
adakan Menteri Perhubungan Alim Ulama untuk mengada-
kan dialog dua 8rah dengan pemerintah, sehingga aspi-
rasi kedua belah pihak tertampung dan terselesaikan
secara akomodatip dan musyawarah mufakat" .26

Demikianlsh para Ulama mempunyai ikatan yang kuat dan mengakar
kepada masyarakatnya, sehingga mereka mendapatkan ketaatan dan
kepatuhan yang mendalam, 1shir dan batim, Pemerinteh dalam me-

2501 ceuei Menyambut Abad XV Hijriyeh, Kebanglkitan Ummat
Islem dan Peranan NU_di Indonesia (Surabaya : Pengurus Nahdla-
tul Ulama Cabang Kotamadya Surabaya, 1980) ,hal. 103=104

26, sn Tskandar, "Komunikasi Sosial Kopkemtib-Ummat Is-
1am Scbuah Herapen",Penii Masyarskat, 361 (1 Juni 1982) ,hal 48
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laksanakan program yang membutuhkan dukungan dan partisipasi
sepenuhnya dari rekyat, maka Ulama memegang peranan penting da-
lam menumbuhkan dukungan dan partisipasi rakyat tersebut.

2+ Ulama sebag peminpin ri

Dalam kehidupan keagamaan di Indonesia (Jawa) tolah di-
kenal dengan istilash "santri". Olech sebab itu ia tidak dapat
terpisah dari pembahasan tentang Ulama. Untuk itu: perlu dime=-
ngerti dan dipshami istilah santri itu.
Santri dalam kamus W.J.S.Purvadarminta berarti orang yang menw
dalami pengajiannya dalam Agema Islam misalnya dengan pergi be
guru ke tempat yang jauh seperti pesantren dan lain sebagainya
atau orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh atau orang yang
saleh§7

Prof.Johns mengemukakan bahwa santri adaloh istilah yang
berasal dari bzhasa Tamil yang berarti "guru mengaji". Sedang
CeC.Berg berpendapat bahwa santri berasal dari bshasa India,
"shastri", yang artinya orang yang tshu buku-buku suci Agama
Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suei Agama Hindu. Adapun
kata shastri berasal deri kata shastra yang berarti buku-buku
suci, buku~buku agama atau buku=bulu tentang ilmu pengetahnan?a
Dalam hubungannya dengan istilsh tersebut yang dipelajari san-
tri adalah kitab suci Agama Islam, A1 Jur'an den lain sebagai-
nya. Adapun tempat belajarnya disebut pesantren,

-

D) G

ol il SENTY

Dalem sejarshnya, santri merupakan pelajar-pelajar Agama Islam

sebagai calon-calon penyiar Agama Islam dan calom guru yang di-
didik yang skan meneruskan usaha dalam kalangan ummat. Demilkian-
lah yang diketshui dalam sejarah pesantren yang pertama kali di-
dirikan oleh para wali (wali songo), dengan Maulana Malik Ibra-

27
28

Purwadarminta WJS.,0p.Cit.hal.870
Zomekhsyari Dhofier, Op.Cite.hal.q18
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hinm sebagai pencipta pondok pesaniren yang pertamaeg

Kyai Haji Saifuddin Zuhri juga menyatakan behwa santri
adalah mercka yang belajar ilmu-ilmu agama Islam dengan niat un-
tuk mengamalkan dan menyebar luaskan ilmunya untuk tujuan mem-
bela dan memperkembang Islam?o

Dari data lapangan didapatkan beberapa pengertian san-
tri sebagai berikut @
Kusnindar sebagai guru madrassh mengatalkan bahwa santri adalsh
analc-ensk yang bertujuan memperdslam Ilmu Agama +5lam.
Kyai Haji Imam Darussalam memberikan pengertian santri adalah
getiap orang Islam yang menjalankan salat.
Haji Akhsani menyatakan bahwa yang disebut santri meliputi ke-
lompok pemuda yang mempunyai jiwa ksatria atau penuda yang be-
lajar di pbndok pesantren atau orang=-orang yang nengikyti ting-
kah laku santri/perbuatan santri.
Kyai Haji Adnan menyatakan bahwa santri adalsh anak-analk yang
belajer di pondok pesantren§1

Dalam strulctur sosiazl santri menimbulkan pola kebudaya=-
an yang lebih bersifat Islam. Pembahasan Clifford Geertz yang
membagi pola masyarakat Jawa menjadi abangan, santri dan pri-
yayi, menunjulkkan bshwa dalam pola bermasyarakat santri lebih
menekankan kepada aspek-aspek Islam?z Akan Tetapi Bkhtiar dan
Haji Kafrawi berpendapat bahwa santri adelash mereka yang mem-

punyai tingkat ketaatan dalam menjalanken ibadat (agama Islaf).

29y, Apubaker, Sejarsh Hidup KHA.Wshid Hasyim (Jekarta
Panitya Buku Peringatan Alm.KHA.Wahid Hasyim, 1975) yhales3=lk

>%KH.Saifuddin Zubri, fwmaamm
(Bandung : PP AL Ma'mf, 197? '] hal-137"13

31wawancara dengan Kusnindar,KH.Imam Darussalam,KH. Akh-
sani KH.Adnen, 29 Juni 1981, di Madiun

3aﬂswab Mchasin (penterj.),Clifford Geertz, Abangan,San-

tri,Priyayi Dalem Masyarskat Jawa (Jakarta : Pusteka Jaya,1901)
hal . VIT-VIII

3ypig,hal.525 dan HiKafrawi,Peubsharuon Sistin Pondidl
kan Pondok Posantren (Jakarta :PT Cemara Indah,1978),hale10-11
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Jadi sebutan santri diberiken pada anak-anak atau pe=
muda yang sedang dalam proses belajar (Agema Islam) atau o =
rang yang menjalankan salat atau dalam tingkah laku dan perbua-
{ennya menampakkan keikutannya kepada santri. Behkan juga san-
tri merupskan pribadi pemuda yang berjiwa ksatria yaitu Jjiva
yang gagsh berani yang didorong oleh ajaran jihad. Karena ting-
kat keshalehan dan ketaatannya dalam beribadat sehingga mereka
dapat menumbuhkan ciri-ciri tertentu dalam bermasyarakat dan
berbudayas

Dengan demikian santri tidsk bisa terlepas dari Ulama,
sebab baik dalam ketaatannya beragama maupun dalam bermasyara-
kat dan berbudaya adalah bertitik sentral dari Ulamae. Terlebih
lagi santri sebagai pelajar Agama Islam meka santri merupakan
murid deri pada Ulama. Pada skhirnya setelah santri berhasil
dalam pelajaran dan pengamalannya maka santri sken mengganti-
kan, den santri yang telah berhasil itu kemudian disebut Ula=-
nae

Dalam sejarsh, para Ulama yang pertama kali menyebarkan
Agema Islam ke Indonesia (Jawa) yang dikenzl dengan sebutan
Wali Songo dalam menyebarkan Agama Islam tersebut pertama kali
bukan bersifat massal dan terbuka, tetapi dalem kumpul an=kun-
pulan yang terbatas, bahkan kebanyakan secara rehasia, dibawah
empat mata, yeng kemudian diteruskan dari mulut ke mulut.Sete-
lah pengikutnya bertambah banyak, maka tabligh diadakan dalam
rumsh-rumsh perguruan, yeng kemudian dinamskan pesantren yaitu
tegﬁat santri-santri berkumpul untuk menerima pengajaran Aga=
mas

Dikatakan oleh H.Kafrawi bahwa dalam fase (periode) se=

34H.Ahubakar.OEgcit.ha1.43
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lanjutnya berdirinya pondok pesantren tidak bisa lepas dari
‘kehadiran seorang Kyai?E Maka pondok pesantren mesti didirikan
dan dipimpin olech seorang atau lebih Ulama. Dengan demikian
pondok pesentren pada mulanya merupakan lembaga pendidikan
Islam yang berfungsi sebagai tempat menyiarkan/menyebarkan dan
mempelajari Agama Islam, Sehingga pondok pesantren mampu menga-
daken perobshan total terhadap masyarakat sekitarnya yang semu-
1a buken merupakan masyarskat Islam atau belum tebal keislaman-
nya akhirnya berobsh menjadi masyarakat Islam yang kuat. Seba-
gai contoh adalah dengan berdirinya pondok pesantren Tebuireng
di Jombang dibawah pimpinan Kyai Haji Hasyinm Asy'ari pada ta =
hun 1899 yang mampu mengadakan transformasi terhadap masyara=
kat sekitarnya. Bahkan skhirnya dengan dukungan masyarakat se-
tempat pesantren Tebuireng menjadi pesantren besar yang sangat
berpengaruﬁ. Demikian juga pondok pesantren Al Falag di Pagen-
tongan Bogor yang didirikan oleh Kyai Haji Tubagus Muhammad Fa-
1aq pada tahun 1878 yang mempu membewa perubshan besar terha=
dap masyarskatnya, schingga pondok pesantren Al Falag terbilang
besar di Jawa Barats

Pondok pesantren dalam membina para santri untuk menja=-
di bangsa yang bersatu, ditegasken oleh Dre.Sutomo dalam pole=
miknya dengen St.Takdir Alisjehbena pada tahun 1935 s/d 1936
sebagei berikut :

"Pada zoman nenelt saya, yaitu pada kira<kira pertengahan
abad 19, pesantrenlah tempat perguruan yang asli. Ka-
rena belum terdesak oleh seckolahan gubernemen, pesan =
tren itu ribuan bilangamnya. Pengaruh perguruan itu ter-
hadap masyarakat kita, Civilisation Rakyat tidak dapat
diabaikan. Perhubungan antara santri-santri yang dewasa
(cara sckarang studenten deri Universiteit; didalam pon-
dok-pondok ‘yang besar juga diajarkan ilmu lahir dan ba-

3BH.Kafra,wi, Op.Cit.hal.1?
307pia,hal.i5-k6
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tin, yeng diwektu itu jarang didapati ditanah air ki-
$a) orat sekali., Umpamenya diwaktu mensnam dan menge-
tam padi, diwvaktu ada orang kematian,diwvaktu bulan pu-
asa, perhubungan yang erat itu nyata benar. Pesantren
dan pondoknya mempersatulkan anak-znak muda kita dari
segala lapisan masyarakat. Anak orang tani, ansk sau-
dagar, anak bangsawan berkumpul didslam pondok itu,ke-
dalam lzhir dan batinnya diberi pimpinan yang sama O-
1leh guru, schingga pemuda-penuda itu, yang dikemudian
hari memegang pekerjaan yang berancka warna itu dida=-
lam masyarakat, toh merasa satu karena perikatan lahir
dan batin yang telah diletakkan, ditanam didalam pon=-
dok dan pesantren itu. Levengsuiting, sikap kehidupan
bangsa kita diwaktu itu, dari lapisan menapun, tidek-
1ah terpecsh belah, terpisszh satu sama lain seperti

sekarang' .37

Zamakhsyari Dhofier mengemukakan bahwa dalam abad 19 dan
20 pusat-pusat pesantren di Jawa dan Madura terbentang mulai
dari ujung barat pulau (Banten) dengan pesaniren Citangkil,sam-
pai dengan ujung timur pulau (Banyuwangi) dengan pesantren Da-
russalam, Blok Agung dan pesantren Darun Najah yang terdiri da-
ri pondok pesantren yang besar maupun kecile. Demikian juga di
Madura dan di Bawean. Adapun jumlah santrinye menurut statis-
tik presmi pemerintsh Kolonial Belanda pada tshun 1885 adalah
berjumlah 222,663 orangse

Penegasan Dr.Sutomo tersebut terbultti dengan peranan pon-
dok pesantren yang dilakukan oleh para Ulama dan santrinya un-
tuk merebut kemerdekaan Republik Indonesia dari tangan penjajah
den mempertahankannya baik secara politik maupun perjuangan fi-
sik.

Dari segi jumlah lembaga (pondok pesantren) nya dan jum-
1ah santrinya serta mercka datang dari berbagai suku dan latar
belakang sosial mefrerikan alasan bahwa pondok pesantiren meru=

37 pehaiat K.Mihardja,Polemik Kebudayasn (Jekarta : Pus-
taka Jaya, 1977),hal.k9

38£amakhsyari Dhofier,0psCit.hal.35
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pakan tempat munculnya bibit nasionalisme. Dalem hal tersebut
Haji Kafpawi menjelaskan peranan pondok pesantren pada masa se-
belum kebangkitan nasional sampai dengan perebutan dan memper-
tahankan kemerdelaan “epublik Indonesia bailk dari tangan penja-
Jah maupun dari pemberontak Partai Komunis Indonesia (PKI),ber-
sama para santri dibawah kepemimpinan para Ulama(Kyai).

Dilihat dari eksistensi pesantren itu sendiri, yang qi-
datangi santri dari berbagai suku baik dari pulau Jawa maupun
dari luar pulau Jawa , dan mercka meupunyai latar belakang so-
sial yang berbeda (ada pedagang, petani, anak priyayi dan lain
sebagainya), juga untuk bahasa pergaulannya digunaken bshasa
Indonesis/ Melayu, dengan kewajiban diantara mereka untuk me-
mupuk rasa persaudaraan dan persatuan sebagai muslim dan bang-~
Sa maka dari pesantren timbul bibit nasionalisme dengan keha-
rusan mencintai tanah air, sesama muslim dan Sesama manusia.
Dengen sistim asrama dan sifatnya yang demokratis (karena ter-
diri dari berbagai latap belakang sosial) telah nenganbil pe-
ranan dalam menciptakan rasa persatuan dan kesadaran berbange=
Eae

Oleh sebab itu bpara santri amat responsip terhadap ada~-
Lya orgenisasi-organisasi yang bertaraf nasional, misalnya 3
Sarekat Islam , Huhammadiyah, Nahdlatul Ulama dan lain sebagai--
nyae
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor nilai-nilai yang
terdapat dalam Pesantren :

1« Kewajiban mempererat persaudaraan.

2« Kepekaan terhadap harga diri sebagai bangsa,

3« Kepekaan terhadap setiap ketidak adilan, terutama
terhadap kaum penjajah sehingga menimbulkan sikap
non kooperasi yang sangat mendalam.

Dengan SI, organisasi yang bertaraf nasional yang ter-

masuk pertama di Indonesisa dengan segala ke jayaan dan kebesa-
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rannya, menunjukkan aken hal itu. Bahkan oleh sebagian ahli
sejarah SI dianggap sebagai pelopor kebangkitan nasional yang
pertama kali.

Semangat cinta tanah air dan anti renjajah menyebabkan
para Kyai "yUzlann (mengasinglan diri) kedesa-desa terpencil
dan memindahkan Pesantrennya ketempat pemukiman yang baru itu.
Oleh sebab itu, pondok pesantren sampai sekarang pada unumnnya
berada didesa-desa,

Dari sikap pesantren Jang demikian telah nembangkitkan pembe-
rontakan santri atau Santri Insurections. Pemberontakan kaum
Padri, pemberontakan di Jawa Tengah (1826~1930), pemberonta-
kan di Jawa Barat (1834-1926), pemberontakan di Aceh (1873-"
1903) dan lain sebagainya, merupakan pemberontakan gantri yang
besar terhadap ketidak adilan penjajah?g

Belanda melihat bahayanya pesantren yang banysk menime
bulkan perlawanan ummat Islan terhadap penjajah. Maka diben-
tullah pristeraden (1882) yang bertugas mengawasi perkembangan
Pesantren-pesantren, Disamping itu Belanda dengan naschat
Snouck Hurgronye nenanamkan doktrin memisahlkan antara Islam
sebagai agama dan Islanm Sebagai doktiin politilk. Juga menghi-
dupkan golongan pemangku adat, di Jawa mengadakan pendekatan
kepada golongan briyayi, di Aceh mengadakan pendekatan kepada
Hulubaleng, dan lain sebagainya.o
Akan tetapi ternyata usaha Belanda Justru menjadikan Islanm
sebageai doktprin politik untuk membangkitkan kesadaran nagio=-
nal. Yang oleh Haji Kafrawi selanjutnya dikatakan :

"Wujud dari respons tersebut dapat kita lihat yakni tum-
bulinya Sarekat Dagang Islam (16 Oktober 1905) yang di-

3% Kasrpayi +0peCit.hal,29-35
40ry: dyhal.35-37
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pimpin oleh H.Samanhudi dari Surakarta Jawa Tengahe...

Demilkiien juga kehadiran Muhammadiyah yang didirikan
oleh K.H.Ahmad Dahlan (alumni pesantren Termas Pacitan),
18 Nopember 1912 di Yogyakarta yang menitik beratkan
Programnya untuk pengadaan lembaga=lembaga pendidikan
bagi anakeanak Islam dan perbaiken sistim pendidikan....

Gerakan Muhammadiyah ini telah mengilhami pula K.H.
Abdul Halim dari Majalengka Jawa Barat yang mendirikan
pesantren yang mendidik para santrinya untuk mampu me-
menuhi kebutuhan hidupnya dari hasil karya sendiri da-
%am ganti Asrome yang dibina oleh Perserikatan Ulama

1916) s acs

Di kota Bandung tumbuh pula gerakan kaum santri "Per-
satuan Islam" (1923) yang berusaha mengadekan reformasi
Hukum Islam dipelopori oleh A.Hasan Bangil.

Selanjutnya di Surabaya,Jawa Timur, bangkit pula per-
gerakan Nahdlatul Ulama (1926) juga berusaha mengadakan
perbaikan pesantren~pesantren dan memelihara kemurnian
hlﬁ:um Iﬂlam.

Berdirinya organisasi-organisasi tersebut adalah se-
bagai pertanda akan adanya kesadaran ummet Islanm dalam
menumbuhken kemauan bernegera. Dari modal kemauan ini
alkan tumbuh kekuatan untuk nerebut kemenangan dan mene-
gakkan kekuasaan untuk memelihara kemerdekaan,

Agaknya dengan munculnya tokoh-tokoh santri dalam
menanda tangani Piagam Jakaprta cukup membuktikan betapa
kalangan pesantren(keum santpi) mempunyai andil yang
tidak sedikit dalam kebangkitan nasional dan perjuangan
kemerdekaan.

Dalam periode perang kemerdekaan para santri dan
kyai tidak sedikit memegang peranan dalam medan pertem-
puran dan mengebarkan semangat rakyat bersama kekuatan-
kekuatan yang lain.

Terlebih~lebih pada waktu pemberentakan PKI (peris-
tiva Madiun 1948 dan G 30 S PKI tahun 1965) disamping
telah menjadi sasaran dan korban pemberontakan-pembe-
rontakan tersebut, santri dan kyei Pesantren bersama=
sama ABRI telah berhasil nenggagalkan dan mematahken ue
scha=usaha Coup tersebut, 41

Para Ulama bersama para santrinya bergabung sebagai pa=
sukan sedang pondolk pesantrennya berfungsi sebagai markasnya.
Untuk itu para Ulanma dari berbagai pesantren mengadakan permufalka-
tan dengan membagi tugas antara pesantren.Di Jawa Timur , PSM

Z"";;md,hal.3t8-39
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Takeran sebagai markas belekang atau dapur umunm, sedang pesan=-
tren Termas,Gontor dan lainnya menyediaskan dan mengkcordinir
tenaga/pasukan, Adapun pesantren Tebuireng Jombang scbagai mar-
kas depan yang mengatur serangan ke kota Surabaya untuk mengue-
sir tentara penjajah.
Bahken pengorbanan para Ulama tidak hanya itu,akan tetapi juga
mengorbankan harta benda yang dimiliki untuk membiayai pasukan.
Misalnya Kyai Abdul Mukti,Komandan Resimen Hizbullah Ngawi ,men-
Jual habis harta yang dipunyai untuk membeli senjata,yang sane
pai mencukupi satu peleton pasukan%3

Demikianlah kepemimpinan Ulama terhadap santri baik da-
lam tempat-tempat belajarnya(pesantren) maupun dalam masyarakat-
nya. Kepemimpinan Ulama terhadap santri tampak pada penanaman
dan pembinagn rasa nasionalisme sampai kepada perebutan kemer-
dekaan dan mempertahankannya.

S« Ulama sebagai pemimpin Hizbullash da 11311

Sejak kedatangannya,penjajah di Nusantara ini selalu nen-
dapatkan perlawanan dari bangsa Indonesia.Perlavanan-perlawanan

Al i Sa,. =14

tersebut selalu diperani para Ulama,baik secara langsung terjun
ke medan perjuangan maupun secara tidalk langsung,yaitu dengan
memberikan dorongan-dorongan dan motivasi-motivesi baik dalam
bentuk materiil maupun moril.

Perlawanan Adipati Unus dari Demak terhadap terhadap penjajah
Portugis di Malaka sampai dengan peperangan Aceh melawan renjajah
Belanda,adalah didorong oleh semangat cinta tanah air dan sema-
ngat karena rasa tanggung jawab keagamaan.

Menyatunya semangat cinta tanah air dan rasa tanggung jawad ke~
agamaan dapat menimbulkan semangat juang mereka,melawan setiap
bentuk penjajshan. Hanya saja perlawanan bangsa Indonesia de=

QESapari Imam Asy'ari,Pesantren Sabilil Muttaain(Jakarta:
Proyek Penelitian Keagamaan Departemen Agama RI,1979),hal.h3

43wawancara dengan Kyai Kubro,29 Juni 1981,di Madiun
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ngan kekuatan penjajah ndalah tidak berimbange.Ditambeh pula
dengan adanya bangsa Tndonesia sendiri yang memihak dan berse~-
kutu dengan pemerintah penjajah%u

Aken tetapi sejek memasuki awal abad kedua puluhnkekuas
tan bangsa Indonesia kemudian timbul lebih dahsyat dari yang
terdahulu,karena lebih berwawawasan kekuatan nasional dan le=-
bih berpusat kepéda sentimen-sentimen keagamaan.

Pemerintah penjajsh Belanda melakukan "Kerstening Politiek" a-
tau kebi jaksanasn siasat mengkristenkan orang Indonesia&sGuber-
nur Jenderal Belanda bernama AWF Indenburg(1909-1916) melaku-
kan Kerstening Politiek untuk mengekalkan penjajahannya terha=-
dap Indonesia.Sebab dengan lebih banyak bangsa Indonesia me-
ninggalkan Agama Islam untuk memeluk Agama Kristen,perlawvanan-
perlawanan akan dapat dijinakkan.

Kemudian angin nasionalisme ditiupkan pula oleh orang=
orang Islam yang datang dari tanah guci untuk menunaikan iba-
dsh haji atau sekaligus belajar menuntut ilmu Agama Islam di-
pusat asalnya.Dengan demikian para Ulama yang mempunyai pera=-
nan utama.Dikemukakan oleh H.Rosihan Anwar dalam bukunya Per-
gerakan Islam dan Kebangsaan Indonesia,bahwa pada tzshun 1900~
1914 saja pemerintah Belanda telah mencatat sebanyak 1924167 ‘
orang Indonesia yang pergi ke tanah suci,yang merupakan suatu
jumleh yeng tidak sedikit pada waktu itu.llal tersebut disam-
ping menunjukkan bahwa bangsa Indonesia semalkin kuat ketaatan
dan keshalchannya dalam beragama Islam,juga menun juklkan sosi-
al impact para haji terhadap masyarakatnya setalah merecka me=
netap didesa masing-masing adalah luar biasa.

Diantara para haji dapat mengenal gagasan-gegasan baru dari Me-
sir tentang prinsip-prinsip pedoman bagi kehidupan:Kepercayaan
kepada Kemerdekaszn,persamazn dan persaudaraan,Diantara mereka
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setelah di tanah air menyebarkan pikiran-pikiran dan gagasan-
gagasan yang mereka peroleh itu.Oleh sebab itu mereka pada hake-
katnya telah menaburkan benih-benih pergerakan rakyat untuk me=
nentang penjajah Belanda dengan mendirikan organisasi-orgaﬁisasi
modern,

Dengan berdirinya SI oleh para haji,meruggkan nasionalisme Indo-
nesia yang memperoleh bentuk,kongkritaya.

"SI merupakan satu-satunya organisasi pergerskan nasional
yang pertama kali mampu meratakan kesadarsn nasional ko=
pada seluruh lapisan masyarakat jatas,menengah dan rakyat
biasa diseluruh penjuru tanah air,terutama ketika SI me-
ngadakan konggres nasionalnya yang pertama kali di Ban-
dung pada tahun 1916".47

He.Rosihan Anvar dalam bagian yang lain dalam bukunya ter-
sebut ,lebih menegaskan sebagai berikut :

"Budi Utomo memang suatu gerakan nasionalis,seperti hal-
nya dengan Nationale Indische Pabtij yang dipimpin oleh
Douwes Dekker alis Dr.Setia Budi,skan tetapi gerakan-
gerakan itu kecil.

Sarekat Islamlah merupakan gerakan kebangsaan-keaga-
maan yang pertama yang anggota-anggotanya vernah menca-
pai 2 juta,yang mempunyai organisasi massa yang berakar
pada kaum petani atau apa yang dinamakan George Kahin
"the first peasant-based mass organisation",

«soPelopor gerakan nasionalisme,perakan membebaskan diri
dari kolonialisme~imperialisme Belanda ialsh Islam".48

George Mc.Turnan Kahin dalam bukunya "Netionalism and Revolutin

in Indonesia" menulis tentang faktor-faktor yang terpenting yang
mendorong terwujudnya kesatuan nasional ,diantaranya dapat diring-
kaskan sebagai berikut : pertama, Agama Islam sebagai agama mayo-
ritas bangsa Indonesia. Kedua,Agama Islam menentang segala bentuk
penjajahan barat yang memaksakan agemanya. Ketiga, ummat Islam

berhasil menjadikan bahasz Indonesia sebagai bahasa persatuan?g

I*GII.ROBihan Anwar,OE.Cit.halo14-15
1I.7H¢Maﬂyhur Amin’ _O'E. Cit thal. 16
48H.Rosihan Anwar,0p.Cit.hal.28

L"9(:‘-<-:~::x-ge Mc.TeKahin,Nationalis 1 plution Indone-

sia (Cornell University Press,
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Demikian pula pendapat Ki Hajar Dewantara bahwa rakyat hanya
nempunyai satu pengertian tentang Islam yaitu anti penjajah dan
Islam identilk dengan tanah air. Sejalan dengan pendapat ini, D.

E.Smith menyatakan tentang sikap rakyat terhadap Islam,diteri=-
manya Islam sebagai lambang nasional dan faktor pemeraatu?o
HeM.Rasjidi dalam sanggahannya terhadap "Strategi Kebudayaan

dan Pembaharuan Pendidikan Nasional' nya AMW Pranarka mengemu-
kakan bzhwa kebangkitan nasional 1920 dan sumpah pemuda 1928 a=-
dalah yang resmi atau yang dianggap resmi.Yang nyata,kebangki-

tan nasional itu terjadi disekeliling Ka'bah dimena Agama Islam
telah mempertemukan seluruh suku-suku bangsa Indoneaiaé1
"Kebanyakan para sarjana yang mempelajari kebudayaan

dan politik Indonesia pada umumnya mengakui,bahwa Islam
dizoman penjajahan Belanda merupakan faktor pemersatu
bagi kelompok-kelompbk suku bangsa yang tinggal terpen-
car-pencar diberbagai kepulauan.Bahkan diluar negeripun,
koloni Indonesia di Mekkah (Jawah Community) juga meru-
pakan wadah yang sangat efektif bagi pencampur~bauran
kelompok-kelompok suku bangsa tersebut. Sampai dengan
permulaan tahun 20-an diabad kedua puluh ini,Islam men-
Jjadi pendorong tumbuhnya gerskanawal dari pada nasiona=-
lisme. Setelah gerakan nasiocnalisme tersebut meluas hing-
g2 meliputi kelompok-kelompok suku bangsa yang tidak ber-
agama Islam, seperti di Menado, Maluku, Sumatera Utara,
Bali dan Nusatenggara Timur, maka gerakan nasionalisme i-
tu dijivai oleh unsur baru, yaitu perasaan anti penjajah
Belanda.Tetapi ini tidek berarti bshwa Islam telah kehi-
langan posisinya sebagal pemersatu bangsa Indonesia. Is-
lam tetap menjadi unsur pemersatu yang sangat kuat bagi
kelompok=-kelompok suku bangsa Indonesia yang beragama
Islan (yang merupskan lebih kurang 90 persen dari pada
penduduk Indonesia) yang dapat mengurangli perasaan eks-
klusivisme kesukuan. Ini semua tidak dapat dilepaskan
dari perjalanan sejarah pesantren yang selama berabadea-

bad telah menumbuhkan perasasn solidaritas Islam teraebut52

Rusjai Hamka (editor),OpsCit.hal.Sh

5 H MoRﬂledi, i sfioyeloiil
diken Hasional (Media Dakwah 1979) yhala 38

72 Zemakhsyari Dhofier,OpsCitehals172
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Pada tehun 1937 para Ulama yang tergabung dalam organi-
sasi-organisasi Muhammadiyah, PSII, PSII Penyadar, Al-Irsyad,
PERSIS+ Paptai Islam Indonesia, Persatuan Ulama Indonesia,Al=-
Washliyah, NU dan Warmusi (Wartawan Muslimin Indonesia) menga=-
dakan badan gabungan federasi bernama Majelis Islam A'la Indo-
nesia (MIAI), yang memilih K.H.A.Wahid Hasyim sebagai Ketua
dan K.H.Mas Mansur sebagai wakilnyae
Untuk memperjuangkan Indonesia merdcka para Ulama yang terga-
bung dalam MIAI, dalam perjuangannya melalui tahapan dengan me=
nuntut Indonesia berpdrlemen. Dalam tuntutannya tersebut MIAI
bekerja sama dengen GAPPI (Gabungan Partel Politik Indonesia)
yeng beranggotakan : PSII, Parindra, Gerindo, Pasundan, PAI
(Partai Arab Indonesia), Partai Katolik dan Partai Kristen.

Kemudisn MIAI bersama dengan GAPPI mengadakan Korindo
(Konggres Rakyat Indonesia) di Yogya. Dudul delam kepemimpinan
Korindo : Mr.Sartono, Dred.K.Gani (Gerindo), KH.A.Wahid Hasyim
(1U), Abi Kusnc Cokrosuyoso (PSII), Sukarjo Wiryopranoto (Pa=
rindra), Wuryaningrat (Parindra), KH.Mehfudz 8iddig (NU), Atik
Suardi (Pasundan), Ki.Muhammad Ilyas (NU), KH.Muhammad Dahlan
(1), Kasimo (Katolik), Dr.Laiména (Kristen)?z’

Pada masa penjajahan Jepang, semua partal politik dibu~-
barkan. Hanya empat organisasi Islam yang diizinkan oleh Jepang
untuk meneruskan tugasnya dengan perubzhan susunan pengurusinya
yang harus disesuaikan dengan susunan pemerintahan administra-
si Jepang.

Tatkala tokoh-tokoh nasionalis leinnya dihimpun dalam
wadah PUTERA (Pusat Tenaga Rakyat) kemudian berganti nama "Ja-
wa H6kékai (Kebaktian Rakyat Jawa) yang dipimpin oleh "empat
serangkai, Sukarno-Hatta-Ki Hajar Dewantara-KH.Mas Mansur,mska
organisasi-organisasi Islam menggabungkan diri dalam ikatan fe-

5304 dleusi Menyambut Abad XV Hijriyah,Op.Cit.hal.125
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derasi bernama "Masyumi® (Majelis Syuro Muslimin Indonesia)
yang dipimpin oleh para Ulama antara lain : Khadratus Syeikh
Kyai Haji Hasyim Asy'ari, Kyai Haji Abdul Wahid Hasyim ,Kyai
Wahabe Ki Bagus Hadikusumo.Kyai Haji Abdul Kashar HudzakkireAbi
kusno Cokrosuyoso, Kyai Abdul Halim, Kyai A.Sanusi den lain se-
bagainya?4

Situasi dan kondisi pada waktu itu mengharusken para U=
lama mengambil jalan "bekerja sama" dengan Jepang.
Sabda Na};/t—fghjaﬁn’ad Baw. L e Z7d "

1 4 (\"'J %'L}“’A‘U‘d}uj& IJ ‘LU' /fl:u;
“Perang adalah tipu muslihat".55

P

Firman Allah swte. ¢ 5 b ) P P, a
iL}:fix iy, 4‘“_Jif) _,i»J

"Orang=-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah mem=
balas tipu daya itus Dan Allah sebail-baik pembalas ti-

pu daya",56

Perjuangan Ulama pada masa penjajshan Jepang lebih berat,
akan tetapi dengan pertolongan Allah subhanahu wata'sla pada a=
khirnya keluar sebagai pemenang. Kyai Haji Hasyim Asy'ari walau-
pun teleh dijebloskan ke penjara yang kemudian dibebasksn da n
diberikan fasilitas-fasilitas dalan pemerintahan, tetap menen -
tang perinteh seikere yaitu menghormat kearah istana Tenno Haika
di Tokyo dengan ruku'e.

Kerja sama para Ulama dalam masa pemerintshen penjajah
Jepang hanyalah untuk mematangkan rencana dan cita-cita lebih
laenjut yaitu Indonesia merdeka. Pengaruh merecka tetap menimbule
kan pemberontskanepemberontakan kepada penjajah, seperti pembe-

**Saifusain Zuhri, L AbGu) Vehab Chasbullah (jekarta :

Yamunu, 1972),hal,.299

51mem Abil Husein Muslim, Sohih Muslinm (Maktabah Islami,
1977)y hal.299

56Departemen Agama RI, Ope.Cit.hal.84
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rontakan Kyai Haji Zainal Mustofa, pesantren Sukamanshj; Pembe-
rontakan Kyai Srengseng, Kyai Khusen, Kyai Mukasan, Haji Ha-
driyas, Haji Kartiva di Indramayu Cirebon; Pemberontakan PETA
di Blitar yang melibatkan Kyai Cholil dan Kyai Haji Siroj dan
lain sebagainya.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Harry J.Benda,peristiva-
peristiva yang terjadi di tingkat pedesaan telah menyebabkan
penambahan kekuatan Islam dalam bidang sosio-relegius,yang pa=-
da kemudiannya penambshan ini pada hakekatnya bereaksi pula da-
lam bidang politik?7 Ternyata Jepang mengobral janji yang akan
memerdekakan Indonesia,maka terbentuklah Badan Usaha Persiapan
Kemerdekaan Indonesia (BUPKI) tanggal 29 Mei-1 Juni 1945 menga-
dakan sideng yang diketuai Dr.Radjiman Wedjodiningrat membica=-
rakan falsafah negara.

Peranan Ulama dalam badan tersebut adalah terbukti de-
ngan pengaruh Islam terhadap falsafah negara, sebagaimena di=-
katakan oleh Zamakhsyari Dhofier sebagai berikut :

"Pengaruh Islam di Indonesia jelas nampak dalam for-
mulasi Pembukaan Undang=-undang Dassr '45 dan dalam Pan-
casila yang menjadi dasar dan falsafah negara Indonesia.
Hal ini nampak jelas dalam paragraf 3 Pembukaan UUD 1945
yang berbunyi sebagai berikut :

"Atas berkat rahmat Allash Yang Maha Kuasa dan de=
ngan didorong oleh keinginan luhur, supaya berkchidu-
pan kebangsaan yang bebas, maka rakyat Indonesia me=-
nyatakan dengan ini kemerdckaannya™e.

Sila pertama Pancasila berbunyl "Ke~Tuhanan Yang Maha
Esa"s Asas ini mendorong bangsa Indonesia untuk menyesue-
aikan tingksh lakunya dalem kehidupannya sehari-hari de-
ngan nilai-nilai luhur yang dipuji oleh Tuhan".58

Dalan masa penjajshan Jepang tersebut para Ulama berju=-
ang merintis jalan untuk kemerdckaan dengan mempersiapkan keku=

5?Daniel Dhokidae (penterj.), Harry J.Benda, Bulan Sabit
dan Matohari Terbit (Jakarta : Pustaka Jaya, 1980),hal.212

583amakhsyari Dhofier, Op.Cit.hal.171=-172
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aton=kekuatan fisik yaitu mengajukan tuntutan kepada Jepang
supaya memberikan latihan militer kepada para pemuda Indonesia.
Pada tanggel 13 September 1943, 10 Ulama mengajukan usul kepa-
da pemerintah penjajah Jepang, yaitu Kyai Haji Mas Mansur, Dr.
Haji Abdul Karim Amrullsh, Kyai Haji RM.Adnan, Haji Kholid,Ha-
ji Memsur, Kyai Haji Abdul Majid, Haji Yakub, Haji Junaidi,fa-
ji Mukhtar den Haji Sodri, kemudian tanggal 3 Uktober 1943 ke=-
{uar dekrit Saiko Sikikan untuk mengatur pembentukan PETA (Pem-
bela Tanah Air).

Menurut Nugroho Notosusante keputusan Beppan (Badan In-
teligen Jepang) menetapkan pembentukan Tentara PETA sebagai
tentara yeng bercorsk Islam. Kemudian realisasi dari pada pem-
bentukan tentara PETA Jepang memilih para Ulama/pemuka Islam
diangkat sebagai Komandan Batalyon (Daidanco).Sedang panji-
panji PETA berbentuk Bulan Bintang ditengsh matahari terbit?’
Tentang PETA ini HA.Basit Adnan menjelaskan sebagai berikut:

"Pemerintah Jepang memang sengaja membentuk PETA
bercorak Islam.DAIDA (Batalyon) biasanya memiliki mu-
sholla sendiri,dan menganjurkan anggautanya bersalat
jum'at.Bahkan pada tunggul panji-panji PETA terlukis
Bulan Bintang Putih daleam bulatan Matshari Terbit leng-
kap dengan sinaraya dengen latar belakang hijsu. Para
Daidanco (Komandan Batalyon) terdiri deri para Ulama
belaka, seperti KH.Moh.Idris (Sala), Kyai Moh.Yunus A=
nie (Yogyskarta), Ki.Iskender Idriz (tokoh Huhammadi-
yah)e R.lMulyadi Joyomartono (Szla), Mr.Kasman Singodi-
me?c giangkat menjadi "Jawa Boei Gijugcen (Komando Ja-
wa)".060

Pars Ulama yang tergabung dalam Masyumi membentuk Bari-
gan yang diberi nama Hizbullsh (Tentara Allsh) yang berpusat
ai Jakarta. Pembentukan Hizbullah merupakan keberhasilan seo=
rang Ulama pemimpin Masyumi, Kyai Haji Abdul Wahid Hagyine

59Rusjai Hamka (editor),0psCit.hal.57

60ynar Hasyim, OpsCitehal.234-235
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Semula pemerintah penjajah Jepang, lewat Abdul Hamid Ono,
seorang Jepang ahli Islam, yang bertugas membayangi Kyai Haji
Abdul Wahid Hasyim, meminta kepada Kyai Haji A.Wahid Hasyim a-
gar pemuda-pemuda Islam memasuki "Heiho" serdadu cadangan untuk
dikirim ke medan perang. Sudah barang tentu mereka akan dikirim
ke Burma atau kepulauan pasifik dan lain sebagainya.
Resiko tersebut tidak dikehendaki Kyai Haji A.Wahid Hasyim, se-
hingga rencana tersebut ditolak, dengan alasan bahwa tentara
sekutu haruslah dihadapi tentara Jepang yang profesional.Sedang
pemuda=-pemuda Islam supaya dilatih kemiliteran untuk memperta=
hankan dalam negeri§1 Usul Kyai Haji Abdul Wahid Hasyim terse-
but kemudian diterima oleh Jepang. Kemudian terbentuklah Hizbul-
lah yang snggotanya terdiri dari pada para santri. Dikatakan o=-
leh Harry J.Benda bahwa Hizbullah didirikan tidak lama sesudsh
pengumuman Panglima Tertinggi. Direncanakan sebagzi korp cada-
ngan PETA, beberapa perwiranya para Kyai diberi tugas untuk me=
latih pasukan-pasukan barnl>

Menurut HA.Basit Adnan dengan dibentuknya Hizbullah ma-
ka tiap kabupaten diambil 25 orang santri untuk dilatih d4i Ci-
barusa Jawa Barat selama 3 bulan oleh pelatih yang dipimpin
Kapten Yanagawa§3 Pada permulaan tzhun 1944 Hizbullah telah ter-
bentuk d iseluruh Jawa-Madura. Disamping itu telah terbentuk
pula Hizbullah di beberapa daerah Kalimantan dan Sumatera. Se=-
dang Markas Tertinggi Hizbullah berada di Jakarta dengan Zainul
Arifin sebagel panglimanya. Anggsuta pimpinan yang lain terdi-
ri dari pemimpinepemimpin NU, Muhammadiysh, PSII dan lain seba-
gainya. Adapun penasehat dan pelindungnya adalah para Ulama di-
antaranya, Kyai Haji Abdul Wahab Chasbullah.

%1504 ruaain Zuhri, Q_wwmm
(Bandung : PT AL Ma'arif, 1977),hal.191=102
62

Deniel Dhakidae, Op.Cit.hal.216
83y nar Hasyin,0p.Cit.hal.255
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Kepemimpinan Ulama dalam Hizpullah sangat tampak lebih-
lebih apabila keadasn semakin gawat, para Ulama selalu berkum=
pul di Markas Tertinggi Hizbulleh. lMerecka itu diantaranya ada=
1ah : Kyai Haji Abdul Wahab Chasbullah, Kyai Haji Abdul Wahid
Hasyim, Zainul Arifin, Kyai Haji Dahlan, Kyai Haji Abdul Halim
Majalengka, Kyai Haji Sanusi Bogor, Kyai Haji Masykur Malang ,
Kyai Haji Mustofa Kamil Singaparna, Kyai Haji Abdul Kehar Mu =
dzakkir, Mr.Huhammad Rum, Prawoto Mangkusasmito, dan 1ainsla§%.
Para Ulama menggunckan kesempaten politik Jepang yang sejak ta-
hun 1943, mengadakan “"Latihan Ulama" dan "Latihan Guru Madra=
geh" seluruh Indonesia bertempat di Jakarta. Mereka dilatih
selama satu bulan dan diadakan secara bergelombagg. mercka i-
tu dissramakan di jalan Kramat 45 den 47 Jekarta.

Kemudian pare Ulama mendirikan "Bayisan Sabilillah"
dan "Mujahidin". Kyai Haji Masykur memimpin Sabilillah dan Kyal
Haji Abdul Wahab Chasbullah memimpin Barisan Mujahidin. Bahkan
menurut Kyai Haji Saifuddin Zuhri, Kyai Haji Abdul Wahab Chas=-
bullsh mendirikan "Barisan Kyai'. Barisan yang dipimpin Kyal
Haji Abdul Wehab Chasbullah tidalk sepopuler barisen-barisan
kelasykaran yang lain. Sebab kegiatan dan gerakannya dititik
beratken kepada gerakan rohani/batin. Misalnya dengan menyecbar
ijazah macam-macam hizb, do'a maupun wvirid,
Sebagaimana seorang informan yang bernama Sudirman, yang pada
tahun 1948 sebagai pelatih Hizbullah den Ketua GPII kecamatan
Kebonsari Madiun, mengakui bahwa ia mendapatkan "gemblengan®
dari para Ulema dan pada waktu divawancarai ditunjukkan bagian-

Gusaifuddin Zuhri, QB.Cit-hal.EUO-ZOE
GEUmar Hasyim,Lloc.Cit.

GGSaifuddin Zuhyi KHA.Wahab Chasbullah,0p.Cit.hal.50-
51
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bagian badannya yeng pernah tidek mempan oleh berbagai senja=
ta, Bahkan kemampuannya pernzh dicoba dengan melawan 23 orang,
sedangkan ia sendirian, akhirnya dia menangé?

Juga menurut informan Kyai Haji Cholik Chasbullah yeng
pada tshun 1948 sebagai Ketua Masyumi anak cabang Dagangan,Ma=
diun, mengatakan pernah Kyai Haji Zuber secara demonstratif
setelah mengembil selembar klobot dan didolai meka seluruh
y ang hadir tidak mampu memotong walaupun dengan senjata tajam.
Adapun Kyai Haji Zuber sendiri telah ribuan orang yang di "genm-
bleng" nya. Pada waktu terbunuh beramai-ramai oleh PKI, Kyai
Haji Zuber bersama Kyai Haji Siddiq tidak mempan dengan sega=
la senjata otomatis yang dimiliki oleh pemberontale PKI.Demiki-
an seorang informan Qoyyumiati Urifah mengatakan, yang ayahnya
-sendiri (Joyo Umardi) menyaksiken dengan mata kepala sendiri
peristiwa tersebut. Kyai Haji Jamal juga seorang informan,ber-
sama dengen enam Ulama lainnya, dengan kekuatan batin mempu
melavan ratusan orang PKI yang mengjerangnya. Bahkan senjata a=
Pi orang-orang PKI banyak yang tidek mempan dan tidak berfung-
si.Hal tersebut dikatakan hanyalah pertolongan Allah seMata.GB

Adapun Barisan Sabilillah yang dipimpin oleh Kyai Haji
Masylkur mempunyai kekhususan bahwa apabila Hizbullsh anggota-
nya terdiri dari para pemuda, maka Sabilillah anggotanya ter-
diri deri para Kyai dan orang awam / umum ummat Islam.
Hizbullah siap berada dalam asrama sedang Sabilillah tidak be-
rada dalam asrama okan tetapi sewaktu-waktu siap bertempur ke
medan§9
Konggres Ummat Islam di Yogyakarta tanggal 7 Nopember 1945 me-

67wauancara dengan Sudirmen, 2 Juli 1981, di Madiun

sswawancara dengan KH.Cholik Chasbullah,Qoyyumiati Upi-

feh, KHoJemal, 11 Juld, 9 Juli dan 29 Juni 1981, di Madiunm

69Hawancara dengan H,Akhsani, 29 Juni 1981, di Madiun
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ngambil keputusan secara bulat dan berikrar bahwa hanya Masyumi
satu-satunya Partai Politik Islam. Disamping itu, juge diambil
keputusan bahwa :

Te GPII adaleh satu-satunya Gerskan Pemuda Islam dilapa-

ngan politik.

2e Hizbullah adalah satu-satunya Gerakan Pemuda Islam

dilapangan militer,

S« Sabilillah adalah satu-satunya lapangan gerskan ummat

Iglam dalam militer dan perlawanan?o

Menurut Kyzi Haji Saifuddin Zuhri barisan-barisan yang
dipimpin oleh Kyai Haji Abdul Wahab Chasbullsh adalah bertugas
untuk mendampingi Hizbullsh dan Sabililleh?]

Dalam perang kemerdekaan, para Ulama tersebut terjun
langsung memimpin anzk bushnya menghadapi penjajah dan sekutu=-
nya serta pemberontak-pemberontak yang akan menghancurkan Repu-
blik Indonesia. Mercka didorong oleh semangat Jjihad £i Sabilil-
lsh sebagaimena tercermin delam resoluéi jihad pada tshun 1945.
Dengan dipimpin oleh Kyai Haji Hasyim Asy'ari, para Ulama me =
ngambil keputusan yang terkenal dengan "Rescluéi Jihad", yang
menetapkan bahwa hukumnya WAJIB bagi sekalian orang Islam(laki-
laki dan perempuan) yang mukallaf untuk menganglkat senjata me=
lavan setiap musuh yang datang hendsk menjajah kembali Indone=
sia. Siapapun yang menjadi kaki tangan musuh diperlekukan seba-
gai musuh ummat Islam72

Resolusi jihad tersebut diputuskan pada tanggal 20 Okto-
ber 1945, yang tak lama kemudian, yaitu tanggal 10 Nopember 1945,

704 Abubskar, OpsCit.hal.k2s
?saituaain Zuhri, Sejarsh Kebangkif lam don Perkom-

"panitya Menyambut Abad XV Hijriyah, OpaCit.hal. 131
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dengan teriakan "Allahu Akbar", meletuslah perang besar-besaran
melawan tentara sekutu/Inggris dan Nica/Belanda. Kemudian peris-
tiwa yang heroik itu dikenal dengan "Hari Pahlawan",

Karena Belanda masih saja berussha untuk menjajah kemba-
1i Indonesia, pada tahun 1946 pera Ulama kembali mengambil kepu-
tusan sebagaimana resolusi tersebut.

Bunyi resolusi tersebut adalah sebagai berikut :
"RESOLOESL"

MOE'TAMAR NAHDLATOEL 'OELAMA' ke XVI Jang diadakan di
POERWOKERTO moelai malam hari Rebo 23 hingga malam Sab =
toe 26 Rb.'oestani 1365, bertepatan dengan 26 hingga 29-
Maret 1946.

Mendengar :

Keterangan2 tentang soesana genting jang melipoeti In-
donesia sekarang, disebabkan datangnja kembali kaoem pen-
djadjah, dengan dibantoe oleh kaki-tangannja Jjang menje-
loendoep kedalam masjarakat Indonesiaj

Mengingat @

as Bahwa Indonesia adalzh negeri Islam.

be Bahwa pendjadjshan adalah melanggar adjaran-2 Islam.

Ce Bahwa Oemmat Islam dimasa laloe telah tjoeckoep mende-
rita kedjahatan dan kezHoliman kaoem pendjadjah;

Menimbang

ae Dahwa mercka (kacem pendjadjah) telah mendjalankan
keked jaman, kedjshatan dan kezholiman dibeberapa da=-
erah dari pada Indonesia;

be Bahwa mereka telah mendjalankan Mobilisasi (pengera-
han tenaga peperangan) oemoem, goena memperkosa ke =
daulatan Repoeblik Indonesiaj

Berpendapatan
Bahwa oentoek menclak bahaja pendjadjahan itoe tidak
moengkin dengan djalan pembitjaraan sadja;

Memoetoeskan :

1. Berperang, menclak dan melawan pendjadjah itoe Fapre
dloe 'ain (jang harus dikerdjaken oleh tiap2 orang
Islam, laki-laki, perempoean, anak-anak, bersendjata
atau tidek) bagi orang? Jang berads dalam djarak ling-
karan 9% km.,dari tempat moesoeh dan kedoedoekan moe-
soch.

2. Bagi oramg2 jang berada diloear djarak lingkaran tadi,
kewadjiban itoe djadi Fardloe Kifajah (jang tjoekoep
kalau dikerdjekan oleh sebagian sddja).



13%

3. Apabila kekoetan dalam Noe.1 beloem dapat mengalahkan
moesoech, maka orang? jang berada diloear djarak ling-
karan 94 km.,wadjib berperang djoega membantoe No.1,
sehingga moesoeh kalah.

L. Kaki tangan moesoch adalah pemetjah kegoelatan teqat
dan kehendak ra'jat, dan haroes dibinasakan, mence =
roet hoekoem Islam sabda Chadist, riwajat Moeslim.

Resoeloesi ini disampaikan kepada :

1¢ PuJd.l. Presiden Repoeblik Indonesia dengan perantara=-
an Delegasi Moe'tamar.

2+ Panglima tertinggi T.R.I.

3¢ M.T.Hizboellah.

b, M,T.5abilillah,

5« Ra'jat Oemoem" .73
Dalam keperanan para Ulama itu, A.Mansur Suryasnegara menyebut-
kan sebagai berikut :

"Kemudian dalam menghadapi revolusi fidik, Partai Po-
litik Islam Masyumi menyatakan bahwa 60 juta ummat Islam
telah siap jihad fi sabilillah (kedaulatan rakyat, 9=-11-
1945). Dalam setiap medan pertempuren, para Kyai den U -
lama menempati barisan terdepan (Kedaulaten Rakyat, 6=12
-1945). Pasukan Kyai Haji Mukhlish berhasil merebut kota
imbarawa (Kedaulatan Rakyat, 17-12-1945). Demikian pula
penyerbuan benteng Jatingaleh Semarang, para Kyai dan U=
lzma berhasil mercbutnya (Kedaulatan Rakyat, 19-12-1945)".
7

Dalam penyerangan kedaerah Semarang ini dibawah pimpinan Kyai
Qamar dan Kyai Beringin .

Para Ulama banyzk yang diangkat menjadi Komandan Divisi
TNI, misalaya untuk Komendan Divisi Siliwangi diangkat Kyai Sam- \
'un?5 Disamping sebagian para Ulama menjadi Komandan pasukan ba-
ik yang ada dalam badan-badan kelasykaran maupun yang ada dalam

7sPoetoesana Moe'tamar Nahdlatoel 'Oelama'® Ka 16 di Poer-
wokerto (Tjebang Nahdlatoe} 'Oclama’ Banjoemas, 1946),hal.14=15

75Rusjdi Hamka (editor),0ps.Cit.hal.59

/
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badan resmi Angkatan Perang Republik Indonesia, sebagian dari
pada mereka juga ada yang menjadi penaschat Panglima Besar APRI,
Sudirman dan badan-badan kelasykaran lainnya, misalnya menjadi
penasehat BPRI yang dipimpin oleh Bung Tomo, dan lain sebagai-
nya. Sebagaimana Kyai Haji Hasyim Asy'ari selalu menerima lapo-
ran-laporan perkembangan dari garis front terdepan, Tatkala men-
dengar jatuhnya kota Halang oleh agresi Belanda Perteama pada ta-
hun 1947, Kyai Haji Hasyim Asy'ari sangat terkejut. Sehingga
membuat diri K.H.Hasyim Asy'ari tidek sader diri karena dengan
mendadak setelah mendengar laporan deri Kyai Ghufron Surabaya
itu langsung mengalami pendarshan otak. Pada waktu itu Kyai Ha-
Ji Hasyim Asy‘ari sudeh tidak sempat menerima utusan khusus
Panglima Besar Sudirman dan Bung Tomo yang datang skan melapor-
kan jatuhnya kota Malang tersebut. Akhirnya Kyai Haji Hasyim
Asy'ari berpulang kershmatullsh karenanya.

B.Pandangan Ulama terhadap pemberontskan PKI di Madiun
1 - [ - o - - 3 -

LU Hembela fArama DaAESa can n L r
Pemberontakan PKI @i Madiun adalah pemberontakan terha-
dap ideologi dan kekuasaan yang sah Negara Republik Indonesia
yang diproklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945. Juga merupa-
kan pemberontakan terhadap masyarakat Indonesia dan ummat Is -
lam sebagai pendukung dan pembela RI. Pemberontskan PKI di Ma=
diun disamping menggoyshkan sendi sesial masyarakat Indonesi a
dan membunuh ummat Islem serta pemimpin-pemimpinnya juga nenge
hancurken nilai-nilai yang dimiliki,

Ideologi pemberontak PKI @i Madiun adalah komunisme, yang
merupakan ajaran Karl Marx dan Lenin, yang pertama kali datang
di Indonesia diperkenalkan oleh seorang Belanda bernema HJIFM.
Sneevliet pada tahun 1913. Sejak pertama kedatangannya terse-
but, Sneevliiet dan komunismenya ditentang den dilawan oleh SI
dengan tokoh=tokohnya, terutama oleh Abdul Muis, Haji Agus Sae-
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lim, Sosrokardono dan Suryopranoto. Mercka menyatakan bashwa
Sneevliet dan komunismenya adalah berbahaya besar bagi mereka
den tenah airnya. Mereka menyatokan bahwa penentangan dan per-
lawenannya terhadap komunisme tersebut adalah masalsh prinsip?

Dalam konggres SI yang ketiga tahun 1918 tatkala Semeun
mencanangkan bzhwa Agama dan politik tidak boleh dicampur aduk-
kan, maka Cokroaminoto menyatekan bahwa Islam yang harus menja-
di basis aksi-cksi politik. Disini Cokroaminoto mengenggap bah-
wa komunisme membahayskan. Schingga pada konggres SI keenam ta-
hun 1921 diambil keputusan untuk mengadakan pembersihan terha =
dap komunisme, sebagaimena yang dikatakan oleh Haji Agus Salim
bahwa pertentangennya dengan komunisme merupakan pertentangan
yeng pihaknya menghendaki pengokohan Islam, sedeng komunisme
menghendaki penghancuran Agama?7

Sebagaimana telah diuraikan pada bab=-bab terdahulu dardi
skripsi ini, militansi tokoh=-tokoh komunis terus menerus tam -
pak dengan ambisinya untuk mengkomuniskan Indonesia. Akan teta-
pi ummat Islam dibawah kepemimpinan para Ulama selalu memberi=-
kan perlawanan-perlawanan baik secara ideologis mampun politik
dan lainnya. Proklamasi 17 Agustus 1945 yang disalsikan oleh
para Ulama diantarsnya Ki Bagus Hadikusumo den Kyai Haji Abdul
Wahid Hasyim didukung oleh segenap masyarakat Indonesia, bagl
umnat Islam merupakan sebagian hasil perjuangen leluliur dan
pendehulunya, yang sejak datangnya penjajeh di Indonesia,seca-
ra terus menerus memberikan perlawanan. Mereka berusaha untuk
mempersatukan diri dibawah kekuasaan bangsanya sendiri. Sebagi-
mana telsh diketahui bshwa usaha-ussha dan perjuangan dalam
menghadapi penjajah terjadi diseluruh kepulaunan negeri ini,yang

761')31131' Noerg Ge L" it S
1942 (Jakarta : LP3ES, 19

??Rosihen Anver, Op.Cit.hal.t3
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berjuang dan berontak untuk melenyapkan penindasan dan renjaja-
han. Maka proklamasi tersebut menuntut tanggung jawab ummat Is-
lam Indonesia. Dengan dipimpin oleh para pemuka dan Ulamanya ’
umnat Islam memperoleh bentuk kristalisasinya dalam kesatuan
dan persatuan wadsh perjuangan untuk membela dan mempertahan -
kan proklamasi tersebut. Sesaat setelshn proklamasi tersebut
terjadilah peristiva-peristiva penting yang mengharuskan ummat
Islam untuk berpartisipasi dan naju kedepan untuk membelanya.

Pada tanggal 18 Agustus 1945 sehari setelan proklamasi
dicetuskan, Panitya Kemerdekasn Indonesia bersidang, untuk me-
ngambil keputusan-keputusan demi melengkapi perangkat Negara
Republik Indonesia yang telah diproklamipkan itu. Maka ditetap-
kan UUD Negara RI dan dipilih Sukarno-Hatta, masing-nasing se-
bagai presiden dan wakilnya,

Tanggal 20 Agustus 1945 dibentuklah BKR, yang kemudian pada
tanggal 29 Agustus 1945 dibentuk pula Komite Nasional yang di-
ketuai oleh Mr.Kasman Singodimejo, yang berfungsi sebagai le-
gislatif?a Sideng pertama KNIP tanggal 16 Uktober 1945 dengan
berdasarkan Haklumat Walkil Presiden , dibentuk BP-KNIP yang
bertugas menger jakan pekerjaan KNIP sehari-hari. Kemudian di-
tunjuk pula sebagai Ketua BP-KNIP adalah seorang yang berha-
luan sosialis kanan (Soska) yaitu St.Syahrir, yang sebelumnya
telah diatur dalam pembicaraan-pembicaraan yang diadakan ane
tara St.Syahrip dengan Tan Malaka @i Bogor?9 Tanggal 29 Sep-
tember 1945 tentara sekutu tiba di Jakarta dibawah komendo
Jendral Christison yang menyebut pemerintah Sukarno adalah
"de facto", yang kemudian tanggal 1 Oktober pemerintah Belan-

785.Abubakar, OpsCit.hal.349 dan 350

o1k Kertapati, sakitar p asi 17 A 1
(Djakarta : Jajasan "Pembaruant, 1561 ) Lot iZ



138
da mengumumkan tidak akan berunding dengan pemerintah Sukarno.
Markas Jepang ai Surabaya menyerah kepada rakyat pada tanggal
2 Oktober 1945, dan pada hari itu pula terbentullsh GPII.Tang-
gal 4 Oktober 1945, BKR diubah menjadi TKR. Sedang pada tang -
gal 21 Oktober 1945 Sarjono muncul dengan PKI-nya. Maka untuk
mengarahkan segala aliran paham supaya teratur, pada tanggal
5 Hopember 1945 pemerintah memberi kesempatan pada rakyat un-
tuk membentuk partai politik?o Karena didorong oleh kewajiban
membela terhadap tanah air dan membela Islam dalam negara Re-
publik Indonesia yang telah diproklamirkan y maka para pemuka
Islam dan Ulama dalam konggres ummat Islam di Yogyakarta tang-
gal 7 Nopember 1945 berikrar bahwa mereksa berjuang dalam satu
wadah politik yaitu Partai Hasyumi, berdasarksn Islem, untuk
membela dan menegakkan negara Republik Indonesia. Dalam hal
ini merckas menyatakan sebagai berikut :

"as tansh air kita harus sanggup mempertahankan tanah
air dengan djiwa dan darahn ja.

be harus mempersispkan dan menjusun tenaga=-tenaga Jjang
diperlukan untuk membangun negaranja sesuai dengan
pengakuannja telah merdeka Jeng diproklamirkan pada
tanggal 17«8-1945 itu".81

Kebersatuan para Ulama dalam perjuangannya, juga tercermin da-
lam kepengurusan Masyuni sebagei berilkut :

"A. Madjlis Sjura (Dewan Partai) :
1s Chadratus Sjeich KH.Hasjim Asj'ari Alm.Ketua Umum;
2e Ki Bagus Hadikusumo Ketua Muda I;
S+ KHA.Wahid Hasjin Ketua Muda II;
4+ Mr.Kasman Singodimedjo Ketua Muda I1I;

Angganta-anggauta

1a RHI‘!-Adnan, 2.HA.Sa1im, E.KH.Abdul Wahab, zI'.KH.ﬂb"’

dul Halim, 5.KH.Sanusi Alm,, 6e8jeich Djamil Djambek,
dan beberapa puluh kiai serta pemuka=-pemuka Islam la-
innja.

8QH.Abubdkar Atjeh,Muhji Atsari Salaf (Djakarta :Perma=

ta, 1970),hal.190

8114, nat. 191
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129

Be Pengurus Besar :

Dr.Sukiman Ketua;

Abikusno Tjokrosujoso Ketua Muda I;

Wali Al Fatah Kétua Muda II;

Harsone Tjokroaminoto Sekretaris I;

Prawoto Mangkusasmito Sekretaris II;
Hr-RH.Kaﬁmat Bendahari M

Pimpinan Bagian:
Bagian penerangan Wali Al Fatah,
Bagian barisan Sabilillah dan Hizbullah :
Te KH.Hasjkur, 2.W.Wondoamiseno, 3.H.Hasjim,4.Sulio
Adikusumo (Almarhum).

Bagian keuangan @
TeMreRsdcKasmat, 2,R.Prawiro Djawono, 3Z.H.Hamid BKN.

Bagian Pemuda :
TeMhdeMavardi, 2,Harsono Tjokroaminoto.

Anggaunta-anggauta :
1.KHM.Dahlan, 2.HMF.Ma'ruf, 3.Junus Anis, 4.KH.Fagih

Uaman' 5.KH-Fat°hurrahman’ GGM‘.E&M Hanifah' 7.”11&.
Natsir, 8.SM.Kartosuwirjo, 9./inwar T jokroaminoto, 10,
Dr.Samsuddin, 11.Mr.Mohd.Rum".82

Dalam membentengi ummat Islam dari berbagai ideologi la-
in, terutama komunisme yang telah nyata menjadi musuh baik se =
bagal ideologi maupun secara historis, tertuang dalam urgensi

program dan manifes politik Hasyumi, diantaranya sebagai berie

2« Memperkuat persiapan ummet Islam untul berjihad fi sa-

bilillah.

be Menambah tersebarnya ideologi Islam dalam masyarakat

Ce

da

Indonesia.

Membentengi jiwa ummat Islam dari infiltrasi ideologi-
ideologi yang bertentangan dengan tekad £i sabilillsh.
Melaksanakan cita=-cita Islam dalam urusan kenegaraan
sehingga terwujud negara yang berdasarkan kedaulatan-

8

2Ibid,hal.191-192



140
rekyat dan masyarakat yeng berdasar keadilan menurut
ajarane-ajaran Islam.

€. Mengusahskan pemusatan tenaga ummat Islam untuk mem-

pertahankan kemerdckaan, agama , nusa dan bangaa.83

Sesuai dengan hal tersebut diatas para Ulama yang terga-
bung delam Masyumi menentang perjanjian Linggarjati den Renvil-
lé, karena dinyatakan tidak menguntungkan Republik Indonesia.

Dalam perkembangan keadaan RI selanjutnya, para Ulama
tetap menunjukkan konsistensinya yang tinggi dalam berdedikasi
kepada RI. Kalau ada perbedaan diantara mercka maka secara de-
mokratis diselesaikan dengen musyawarah berdasarkan argumenta-
8i akal schat mereka. Yang demikian itu tampak misalnya waktn
mereka berselisih pendapat tentang masuk atau tidal kedalan
Kabinet Hatta yang akan melaksanskan perjanjian "Renville",pa-
da hal perjanjian tersebut ditentang oleh mereka . Akhiranya
dengan permusyawaratan mereka sampai kepada kesimpulan yang sa-
tu :

"Suatu ketika partai "Masjumi" di Yogya mengadakan
perdebatan hangat mengenai sikapnja terhadap pembentu-
kan Kabinet Hatta Jang dalam salah satu Programnja hen-
dak melaksznakan persetudjuan "Renville". Timbul suara
pro dan koantra diantara tokohetokoh terkemuka dalam
Partai Masjumi, apakah bersedia memenuhi adjakan Bung
Hatta duduk dalam kabinet Jang programnja antara lain
melaksanakan suatu persetudjuan jang ditentang mati-
matian oleh partai ini, Sebagian bersikap menolak duduk
@alam kabinet jang Sedang dibentuk oleh Wakil Presiden
itn dengan alasan "fatsoen" (keaopanan)politik.Sebagian
bersikap pro duduk dalam kabinet jang akan melaksanakan
"Persetudjuan Renville" karena persetudjuan tersebut
merupakan persetudjuan sntarva negara dengan negarae Daw
lam kehangatan perdebatan itu Kjai Wahab tampil dengan
pendiriannja jang tegas : SETUDJU duduk dalam kabinet
Jang sedang dibentuk Bung Hattas.Persetudjuan Renville

83:bid,ha1.192-193
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kata Kjai Wshab telah kita tentang sebagai perkara mun=
kar(durhaka) jeng merendahkan martabat kemerdekaan. Kita
berkewadjiban menurut agama melenjapkan tiap-tiap jeng
munkar dengan kekuatan maksimal. Kewadjiban tersebut ha=
nja bisa kita tunaikan djikelau kita duduk dalam kabinet
Hattz. Kalau kita berada diluar kabinet, kita tidak bisa
berbuat =pa-zpa, paling banter tjuma genbar-gembor.Demni~
kian pendirian Kjai Wshab jang seketika mendapat duku=-
ngan majoritas. Salah seorang peserta mengusulkan : "Ka-
lsu begitu siapa sadja jang duduk nanti dalam kabinet
Hatte harus berniat hendsk melenjapkan'persetudjuan Ren-
ville". Semua setudju".8%

Dengan demikian perselisihan yang terjadi diantara mereka meru-
pakan suatu dinamika, sebab dengan misyawarzh mercka mengetahul
srpunentesi-argumentasi yang lebih kuat, sehingga dapat memberi
daya bersatu yeng lebih besar.

Kemarzhan rokyat umum Indonesia dan partai-partai pada
khususnya, terhadap pemberontzkan PKI di Madiun sangat hebat.
Mereka mengenggzp bshwa musubh Republik Indonesia adslah Belan-
da dan PKI. Demikian pula yang tergambar baik dalam pidato=pi-
dato Presiden Sukarnc maupun pemberitacn pers dan pernyataan -
pernyataan partai-partai. Meluapnya kemarahan rakyat dibebera=-
pa dzerzh dan tempat lebih hebat, sehingga golongan kiri dilu-
ar PKI menjadi sasarsn pula. Sinyalemen Syahrir menyatakan a=-
danya "Aliran anti kiri" sehingga "golongan partai pertengahan"
pun jadi korban, antara lain PSI§5
Sebagaimana telsh diuraikan pada bab terdshulu dari skripsi i-
ni Ten Malaka pun jadi korban sasaran kemarahan rakyat, walau-
pun ia adalah seorang tokoh kiri dan PKI yang tidak menyetujui
pemberontakan PKI @i Madiun tersebut. Tatkala pemberontak me -

5

85Nasution AoHa,Sekitar Perang Kemerdekaan Indonesia(Ban-
dung : Angkasa, 1978), hal. 589
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nyatakan memilih Muso-Amir, sebagai jawaban pilih Sukarno~Hatta
atau Muso-Amir dari pemerintah RI, maka para Ulama menyatakan
bahwa PKI adalah pemberontak dan musuh RI.Para Ulama berdiri di-
pihak Sukarno~Hatta yaitu Pemerintah Republik Indomesia yang ssh.
Pemberontak PKI merupskan musuh Islam,karena para Ulama dan um-
mat Islam banyszk menjadi korban pembunuhan pemberontak. Bahkan
pesantren, masjid dan langgar tempat para santri belajar dan ber-
ibadat menjadi sasaran pemberontak untuk dibumi hanguskan.
Komunisme yang menjadi ideologi pemberontak adalah athe -
isme yang menganggap bahwa sgama adalsh candu bagi masyarzkat.A-
gama dianggap merintangi proses kearzh sosialisme dan harus di=-
lenyapkan. Ideologi tersebut terutama bertujuan untuk merobohkan
masyarakat yang ada, dalam hal ini segala cara untuk mencapai tu-
juannya dianggap baik. Bohong, pengkhianatan, memberi penerangan
yang menyesatkan, melskukan teror, semua itu dilakukan demi tu -
juannya. Semuanya itu bertentangan dengan kelompok Islam. Terha-
dap orang yang tidak percaya adanya Tuhan mereka dinamakan mul =
" hid, sedang orang yang dalam segala perbuatannya bertentangan de-
ngan Islam atau menolak kebenaran yang dibawa oleh Nabi Muham -
mad saw. (Agama Islam) mereka disebut kufur atau kafir§7Demikian
yang dikemulkaksn oleh KH.Anwar Musaddad bahwa ideologi komunis
dalam segala seginya bertentangan dengan ajaran=-ajaran Islam§80-
lch sebab itu menentang dan melawannya adalzh merupakan jihad fi
sabilillah.
Firman Allah dalam surat :&i/Tf-.h;r:Eif ,=. st 7 A ;2 < ,‘.:(_,1-
SES R AR S L sl By B
W‘uﬁ-‘;{’
"Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang
munafik dan bersikap keraslah terhadap mercka. Tempat me=-

SGHH.RaBJidi,Islam Menentang Komunisme (Jakarta:Yayasan
Islam Studi Club Indonesia, 1966) hal.2k .

87Ibid,hal.26 dan R.Kaelan dan HM.Bahrun (penterj.),Maula-
na Muhammad Ali,Islamologi (Jakarta:PT Ikhtiar Baru,1977),hal.85

agngknah 33 (Nopember 1958),hal.16
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reka adalah nerska jshannam dan itu adalah seburuk-buruk
tempat kembali".89

Lebih lanjut Kyai Haji Saifuddin Zuhri mengatakan bahwa para Ula=-
ma memandsng pemberontaken PKI di Madiun merupakan ancaman yang
membahayakan bagi keselamatan RI?OKyai Haji Masykur, seorang Ula-
ma dan pemimpin Barisan Sabilillah yang pada wakitu itu menjabat
Menteri Agama RI menyatokan dengen tegas dalam pidatonya,ysng men-~
cela dengan pedas perebutan kekuasean oleh PKI di Madiun itu. Di-
katakannya bahwa perebutan kekuasaan yeng dilakukan oleh PKI-Muso
itu bertentengan dengan Agama dan dapat disamakan dengan perbua =
ten muauh?1Sesuai dengan resolusi jihad yang telah dicanangkan o=
leh para Ulama maka memerangi untuk menghancurkan pemberontakan
tersebut adelsh wajib hukumnya. Demiki=n Kyai Haji Imom Darussa =
lam mengemukskan bahwa ummat Islam wajib membela negara dengan
berdasarkan hadis nabi @ L ot ’ 5
D\ a2

"Cinta tansh air adalah sebagian dari pada iman".
Begitu juga wajib menumpas pemberontak , sebab ideologi mereka
bertentangan dengan Islam.
Komando para Ulama mempunyai pengaruh kKhusus kepada santrinya.se-
bab dengan komando para Ulama itu para santri amat mudah digerak-
kan, ibarat "rindik asu digitik" dengan semboyan "hidup merdeka
atau mati Byahid"?z

Kyai Haji Muhammad Kubro mengatakan bahwa pemberontakan
PKI di Madiun merupakan pemberontakan kepada Pemerintzh RI yang
sah dan bertujusn untuk menghabisksn ummat Islam sampai ke akar-

Bgnepartemen Agama RI,Op.Cit.hal.952
9Opanitya Menyambut Abad XV Hijriyah,0psCit.hals13h
9 jasution A.H.,0p.Cif.hal.258

92 ayancara dengan KH.Imam Darussalam,29 Juni 1981, di
Madiun
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nya, sebab ummat Islan merupakan pendukung dan pembela pemerintah
dan ideologinya bertentangan dengan PKI. Begitu juga Kusnindar
menyatakan yang sama seperti yang dikatakan oleh Kyai Haji Kubro,
bahkan ditegaskan bahwa dengan terhapusnya ummat Islam sebagai y
pendukung pemerintsh PKI skan mudeh merebut dan menguasai pemerig;//f
tahon. Demikian pula Kyai Haji Adnan memandang bahwa PKI beron
tak adolah ingin menguasai pemerintshan dan PKI berlawanan ideoe
logi dengan Masyumi. M.Kunsyarwani, Sudirman, Kyai Haji Jamal dan
Kyai Haji Muhjidin mempunyai pandangan yang sama terhadap pemnbe-—
rontakan PKI di Madiun. Pemberontaken tersebut merupakan tindae
ken melawan terhadup pemerintah resmi yang diakui oleh rakyat ba=
nyske. Pemberontakan tersebut merupakan musuh ummat Islam,sebab um-
mat Islam pembela / pendukung pemerintzh dan berlawanan 149010322
Dengan demikian pemberontak menjadi musuh ummat Iglam sebab yang
pertama ummat Islam merupskan pendukung dan peubela pemerintah
Republik Indonesia, dan yang kedua ideologi pemberontak bertenta-
ngan dengan Islam.

M.Natsir, pimpinan Masyumi, yang pada waktu itu menjabat
sebagai Menteri Penerangan datang ke Madiun, Ponorogo, Magetan,
Ngawi, Padangan, Cepu dan Bojonegoro dalam rangka memberikan pe=
nerangan kepada rakyati Dikatakan oleh M.Syamsuri tatkala M.Nat-
sir datang ke Madiun, memberikan pernyataan, bahwa Ulama harus
tetap memegang teguh agidahnya dan tetap bersatu dibawah pinpi -
nan kabinet Hatta dan supaya ummat Islam menumpas PKIZ” Panda -
ngan pera Ulama terhadap pemberontsken PKE di Madiun yang demiki-

93wawancara dengan KH.Kubro, Kusnindar, KH.Jamal dan KH.
Muhjidin, 29 Juni 1981, dan M.Kunsyarwani,Sudirman, KheAdnan ,
2 Juli 1981, di Madiun

M Nasution A.H.,0psCitehal.379

95Vawancara dengan M.Syamsuri, 2 Juli 1981, di Madiun
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an itu sesuai dengan firman Allsh Subhanshu wata'asla sebagail

berikut : h.,/’/»’/‘}

2 :.) :’f'-‘: :_ o 2 0}“:/
LrljﬂJ}L,rs:,j%l;{t;:%}wﬁbl&?ﬁr,{:\,%}‘J

"Dan perangilah dijalen Allsh orang=-orang yang memerangi
kamu, (tetapi) jangenlah kamu melampaui batas".

1
3 /e 8,y 220 - » ¢

yu b wFE s Bl e B, n g r welg wEs oo sfea
5,»an.3;L,¢agﬂ’\gQun§M Pes )Y cﬁﬁ\a?JgitaagLL

"Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya
terhadap golongan yang lain maka perangilah golongan
yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali
kepada perintah Allah".

KAV P S Ve B et AV SN VAR RV e / -
N e % L 6 Fe ot T, e 8 1 0 /-
3 BT TR D opa 55
‘e , T R S ¥ I ]
b-’ . i - kit ] ‘ *_)‘
ol VRN GO Ans R o
v, ..dan membuat kerusckan dimuka bumi, hanyalah mereka
dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki me-

reka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri
(tempat kediamannya)".96

Dengan kejelasan deri sikap dan pandangan para Ulama dan
pemerintsh Republik Indonesia terhadap pemberontakan PKI di Ma-
diun, maka tiada kesangsian lagi terhadap bahaya laten komunis
bagi bangsa Indonesia. Sementara orang menyangsikan apakah Muso
yang memimpin pemberontakan PKI di Madiun, apakah Huse yang ta-
hun 1926, atauksh Muso palsu alias Suyadi dari Hoofdparked Hine
dia Belanda?7
Bahkan D.N.Aidit yang menjadi pucuk pimpinan PKI sejak tahun
1951 sampai dengan pemberontakannya kepada Republik Indonesia
tahun 1965, pernsh mengeluarkan "Buku Putih" PKI tentang pembe-

96Depa.rtemen Agama RI, Op.Cit.hal.t6-846-164

9?Naaution AeHe 'OE.cit .hal l379
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rontokannya di Madiun. Dikatakan bahwa "Affair Madiun" adalah pro-
vokasi Hatta, Ia menggugat, bahwa PKf sesungguhnya tidak bersalah.
Justru karena provokasi Hatta PKI menjadi korban, Maka jelas PKI/
D.N.Aidit adelah tidak malu-malu dengan menggunalkan cara yang ren-
dsh, keji, memfitnahb dan memutar balikkan fakta?a
Kyai Haji Saifuddin Zuhri mengingatkan bahwa komunis bukanlah ko=
punis kalau tidak memutar balikkan keadaan , jika perlu mengada =
kan pemalsuan sejarah?g

C. Keikut sertaan Ulama dalam memimpin penumpasan pemberontakan
PKI
Poufik Abdullsh menulis sebagal berikut

* "pylyhan, bzhkan mungkin ratusan rbu yang telah gugur dan
meninggal dalam menunaikan bakti terhadap temah air ini.
Dan teleh hampir sekian pula yang mendapat tempat yang
cukup terhormat dihati dan dalam perbuatan kita, Taman =
taman pahlawan, upacara=upacara dan bintang-bintang ke =
hormatan dan tulisan-tulisan adslah bakti yang mudah di-
1ihat. Tetapi dari jumlsh yang banyak tersebut dipilih
beberapa untuk dizkui sebagai pshlawan secara resui". 100

Dari tulisan tersebut dapat dinyatakan behwa tidak semua
rakyat Indonesia yang telah gugur dalam membaktikan dirinya un =
tuk republik yang dicintai ini, mendapatkan pengakusan sebagai r
pshlaven resmi. Bahkan pemilihan dari beberapa yang telah gugur
antuk diskui sebagai pahlawan resmi itu kadang-kadang serba ka-
bur. Sebagaimena yang ditulis Taufik Abdullah selanjutnya @

"Kekaburen ini sebagisn mungkin disebabkan karena belunm
adanya patokan yang jelas dalam memberi "ranking" kepah-
layanan den sebagian lagi oleh pengambilan putusan yang
berdasarken penilaian seketika- jadi politis- tanpa pe-

985uripto, Surat Perintah 11 Maret (Surabaya ¢ PT Grip,
1969), hal.16

998aifuddin Zuhri, Guruku Orang=-orang dari pesantren,®p.
Cit.hal.239

100y, ik Abdullsh,Pahlawan Dalam Perspektif Sejarah,
Prisma 7 (Agustus, 1976),hal.61
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nilaian yang sungguh-sungguh'.101

Dari tulisan tersebut dapat digunakan sebagai analogi dan
contoh dari peristiwa-peristiwa sejarsh lainnya terutama sejarah
politik, karena kebiasaannya hanya menggunakan approach legal-in-
stitusional schingga jangkouan untuk mengenal pelaku-pelaku seja-
rzh terbatas.

Keikut sertaan Ulama didelam menghancurken musth-musub Re-
publik ini sudah jelas sebagai pelaku~pelaku aktif sehingga ba-
nyak yang menjadi korban dan gugur. ikan tetapi pengenalan kita
kadang-kadang hanya sesaat atau dalam istilahnya Taufik Abdullsh
hanya seketika saja.

Didapatkan dapi sumber penulisan skripsi ini, maka ternya-
ta keikut sertaan Ulama dalam penumpasan pemberontakan PKI di Ma-
diun adalsh sebagai pelaku aktif yang mempunyai kedudukan sentral
sebagai pemimpin masyarakat dan ummat Islam yang merupakan mayo =
rites sebagai bangsa Indonesia. Para Ulama memimpin langsung da-
1am medan penumpasan / fisik. Mereka juga memimpin secara tidak
langsung terhadap masyarskat dann ummat Islam baik yang tergabung
dalam badan-badan kelasykaran maupun sebagai masyarskat umum (a-
wam) den yang tergabung dalam organisasi-organisasi yang berada
dibawsh partai Masyumi. Dalam hal tersebut para Ulama yang mem =
punyai kedudukan sentral scbagai pemimpin memberikan motivasi=-
motivasi / dorongan-dorongan untulk memperkuat mental / rohani ba-
ik dengan fatwa mapun do'a dan lain sebagainya. Keikut sertaan
mereka merupskan geraksn rakyat yang mendukung dan membantu peme-
rintah Republik Indonesia d:lam menumpas pemberontekan PKI, seba-
gaimana yang diminta dalam pidato tanggal 19 September 1948 yang
disampaikan berturut-turut oleh Presiden Sukarno, St .Hamengkubu=-

wono IX, Menteri Sukiman dan Jenderal Sudirnanjoa

1091433, ha1.63

102

Nasution A.H.,0p.Cit.hal.2h3
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Dengan dukungan dan bantuan rakyat, operasi penumpasan
yang dilancarkan oleh pemerintah Hopublik Indonesia mencapai
sukses, hanya dalam waktu relatif singkat. Demikian yang dika-
takon oleh seorang informan bernama Djajoesman yang terlibat
langsung dalam penumpasan tersebut, yang pada waktu itu ia be-
rada dalam satuan TNI sebagai Danru "Ki Macan Kerah" 3

"Kerja sama antara ABRI dan rekyat untuk menumpas pem-
berontskan PKI-Muso @i Madiun berjalan dengen baik, se=-
hingga dalam waktu relatif singkat Madiun berhasil didu-
duki dan dibebaskan dari tangan kaum pemberontak.

Bantuan rakyat sangat besarartinya bagi suksesnya opera-

si militer, sehingga pemimpin-pemimpin / tokoh=tokoh FDR

~-PKI yang berhasil melarikan diri dan bersembunyi dihutan
-hutan dapat ditangkap sendiri oleh rakyat dan.diserah -

kan langsung kepada pos-pos militer yang terdekat".103

Hal itu juga diskui oleh seorang informan bernama Harjo
Mariyun, seorang pemimpin PNI Madiun yang pada walktu itu sebe-
gai Komando Sub Orde Distrik Militer (SODM) kecamatan Kebonsa=
ri, Madiun, "Berat bagi pemerintah Republik Indonesia / TNI da-
lam penumpasan pemberontakan PKI itu kalau tidak bekerja sama
dengan rakyat"joq

Dukungan den bantuan ummat Islam dan Ulamanya merupakan
manifestasi dari dukungen dan bantuan rokyat. Barisan Tani Um-
mat Islam yang tergabung dalam Sarekat Tani Islam Indonesia
(STII) yang berada dibawsh naungan Masyumi, telah memegang pe-
ranan aktif menyokong pemerintsh dalam menghadapi aksi-aksi
PKI sebelum tercetusnya pemberontekan sampai dengan penumpasan
pemberontzkan di Madiun. Oleh sebab itu, karena dukungan ummat
Islam pemerintah mendapat dukungan masyarakat. Dalam hal. ini
Onghokham menulis sebagai berikut :

ngrIT (Sapekat Tani Islam Indonesia) yang telah memegang
percnan aktif menyokong pemerintah dalem menghadapi pe-

10§anancara dengan Djajoesman, 12 Juli 1981, di Madiun

10&Wawancara dengan Harjo Mariyun, 10 Juli 1981, di Ma=-
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mogokan- pemogoken dengan menduduki kebun-lktebun kapas,se=
karang menyerang kedudukan SOBSI dan SARBUPRI dari desa-
desa disekitar Solo (sarekat-sarekat buruh,kiri) dan ber-
tempur dengan lasykar Lembaga Buruh Tani (LBT). Peranan
STII dan Masyumi yang terakhir ini askan diperiunas dalam
peristiwva-peristiva di Madiun. Karena dukungan Islam pe-
merintah mendapat dukungen sebagian masyarzkat" . 105

Memang sejak permulaan akei-aksi dan aktivitas PKI sanm -
pai dengen pemberontakannya kepada pemerintah Republik Indonesia
gelalu mendapatkan perlawansn deri ummat Islam bersama dengan Ma-
syuni dan STII-nya. Juga sejak Amip Syarifuddin menjabat Menteri
Pertzhanan dan kemudian Perdana Menteri, yang membentuk Biro Per-
juangen yang dipergunakan untuk kepentingan komunisme (partainya)
maka sejak itu pula Masyumi menentang dan menuntut supaya Biro
Perjuangan itu dibubarkanjo6
Masyumi mendapat dukungan sepenuhnya daril pesantren=-pesantren.
Bahkan dukungan itupun didapatkan dari perdikan-perdikan desa,ya-
jtu desa-desa yang sejak zamen kerajacn Matarzm diberi kebebasan
dari membayar pajak / upeti dan tugas-tugas lain karena memeli -
hara makem raja-raja, tempat suci atau sekolah~sekolah agamazo7

Kuenindar mengemukakan bshwa operasi penumpasan kalau ti-
dsak ads Ulama den Hizbullah tidak berhasil, sebab separuh lebih
yang ikut menumpas adalah dari Ulama dan Hizbullah. Demikian ju=-
ga Sudirman mengemukaltan, dalam penumpasan pemberontakan PKI se-
andeinya Ulama dan Sabilillsh serta Hizbullah tidak ikut maka
penumpasan tersebut tidak akan berhasil. Pernyataan tersebut di-
berikan karena mereka sendiri terlibat secara langsung dalam me-

1050nghokham,“Pemberontakan Madiun 1948%, Prisma 7 (Agus-
tus, 1978), hal.67 T

106y, spubskar, Sejarah Wahid Hasyim, Op.Cit.hal.326

107 ) nghokham, Op.Cit.hal.68
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den penumpasan, sehingga secara nyata mengetahui kekuatan-keku-
atan rakyat yang ikut menumpas pemberontakan PKI. Cleh sebab i-
tu dapat disimpulkan dari pernyataan tersebut bahwa apabila
tanpa keterlibatan mereka, maka keberhasilan penumpasan terse -
but tidak mungkin dapat dicapai dalam waktu relatip singkat,te-
tapi akan memakan waktu yang lebih lama.

Sedangkan Kyai Haji Imam Darussalam menyatakan bahwa pe-
numpasan pemberontakan PKI kalau tidak ada Ummat Islam belum
tentu berhasil. Kyai Haji Adnan juga mengatakan bahwa berat ba=-
gi THI seandainya dalam menumpas pemberontakan PKI itu tanpa
Hizbullah -dan Sabilillah, Bahkan M.Kunsyarweni meletakkan Hiz-
bullah dan Sabilillah sebagai subyek, sebagaimana pernyatannya
bahwa Hizbullzh den Sabilillsh tidak akan berhasil menghadapi
pemberontak PKI kalau tidak dibantu Siliwangi. Peranyataannya i-
tu didasarkan pada pengalamonnya yang pada waktu itu menjabat
Komandan Resimen Hizbullah Madiun, Divisi Sunan Kalijaga, yang
sejals tahun 1947 digabungken kedalam TNI dan kemudian ditugas-
kan pada STM (Sub Teritorial Madiun)jos

1. Parz Ulama memberi bekal kekuaten dalam menumpas pem-
berontskan PKI

a. Pembekalan kekuatan rohani

Dalam peperangan akan ditentulkan oleh unsur persenjata-

an dan manusianya. Perlengkaspan senjota yeng unggul, kecakapan,
semangat dan kekuatan mental / rohani manusianya, merupakan

persyaratan pereng yang harus dimenangkan. Demikian Mayor Same
bas menulis, yang pada waktu menumpas pemberontakan PKI ai Ma-

diun menyatakan betapa penting rol moril para prajuritzog

1oswawancara dengan Kusnindar, Sudirman, KH.Imam Darussa-
lam, Kil.Adnan, !,Kunsyarwani, Loc.Cit.

109 asution A.He,0psCit.hale326



151

Papa Ulama dalam menumpas pemberontakan PKT tersebut mem-
punyai kedudukan sentral sebagai pemimpin yang meiiputi fisik
dan mentel,jasmani dan rohani, yang memberikan pimpinan langsung
stau memberikan kekuatan rohani / moril kepada masyarakat, baik
berupa fatwa atau do'a dan lain sebageinya. Misalnya kepemimpi -
nan para Kyai terhadap Hizbullah, Kyai Haji Masykur mengatakan 3
Dengan pimpinan para Kyai, dalam pertempuran anak-anak Hizbullah
itu jiwanya jadi kuat".110
Dalam penumpasan pemberontakan PKI di Madiun, fatwa Ulama mempu-
nya peranan tertentu yaitu memberi semangat yang lebih besar ter-
hadap masyarakat dalazm usaha penumpasan tersebut. Sebagaimana di-
kemukakan oleh M.Syamsuri bshwa para Ulama dalam menggerakkan um-
mat dengan fatwa bahwa komunis adalah anti agama yang terayata
membuat marahnya orang-orang PKI. Tatkala M.Natsir datang di Ma=-
diun, ia memerintahkan supaya ummab Islam menumpas PKI. Hal yang
gama juga dikataken oleh Muhammad bin HeThoha bahwa peranan Ula-
ma diantaranya memberikan fatwa agar ummat Islam harus melawan
komunis. Demikian juga Kyai Haji Adnan bahwa Kyai Haji Masykur
dateng di Madiun, dalam pidatonya i= mengucapkan supaya Sebilil-
1ah dan Hizbullah menumpas PKI, dan ternyata Sabilillah dan Hiz-
bullsh kemudian menyebar kemana-mana keseluruh pelosok desa.
Bohkon menurut Kyei Haji Muhjidinbahwa KHR.Adnan dari Pondok Pe-
santren Bacem, Kebonsari, Madiun, mengatekan : "Sekarang para
Kyai banysk yang mati dibunuh PKI dan kamu harus mengganti, se =
orang Kyai harus diganti dengan 1.000 orang PKI", Juga dikatakan
oleh Sudirman, tatkals berhadapsn dengan pemuda, KHR.Adnan dan
Kyai Ab dari pondok pesantren Bacem Kebonsari, Madiun, memerin-

Sadican wntk HEabilve

105y Kita, Tempo 30 Thn. XII ( 25 September 1982),hal.
79

111Wawancara dengan M.Syamsuri, Muhammad, KH.Adnan. KHe
Muhjidin dan Sudirman, Loc.Cit.
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Disamping itu para Ulama memperbanyak do'a memohon per =
tolongan Allsh Subhanahu wata'aala, yeng menjadi kebiasaan me =
reka setiap menghadapi pmusuh-musuh agama, bangsa dan negara Re=-
publik Indonesia. Sebagaimana yang diperbuat oleh Kyai Haji Ab-
dul Wahid Hasyinm dengan menggeraklan "Mabadi Nashrillah" yang
terdiri deri tiga pasal @

w4, Tagzawuru ba'dluhum ba'dla, artinya : saling kunjung
mengunjungi dan mempererat persatuan.

2. Tewsashew bil haqqi wa tawaashaw bis shabri, artinya:
galing memberi nasehat tentang kebenaran dan ketaba~
han berjuange.

3, Riyadhaoh-Ruhaniysh, griinya 3 memperdekatkan diri ke
~pada Allah untuk memohon pertolongan-liya sambil mem-
erbanyak wirid, hizb dan do'a".112

Dibawah pimpinan Khadratus Syeikh dan KHA.Wahab Chasbullsh di
Jombang diselenggarakan "Riyadhah Rohami" dikalangan para Ulama
dengen mengemalkan wirid Hizbur Rifa'i, Hizbul Bahr, Hizbun Na-
wawi dan lain-lain do'a313Demikian juga Kysi Subeki dengan ba =
csan : Bismillah, ya hafiidzu, Allahu Akbar (Dengan nama Allah,
ya Tuhan Maha Pelindung, Allah Maha Besar), dapat memberikan ke-
bulatan hati yang tak tergoyahkan dan ketabahan untuk bertawak-
kal kepada Allsh Subhanahu wata'asla dengan keberanian dan ke =
ikhlasan314
Dalam wawancara dengan Kyai Haji Imam Darussalan, dikat:kan bah-

wa dalam penumpasan pemberontakan PKI di Madiun, disamping de~-
ngan penangkapan-penangkapan terhadap pemberontak, juga diada =
kan gerskan batin dengan memperbanyak membaca salawat Nabi.Juga
dikstokan oleh Haji Akhsani den Sudirman bahwa dalam penumpasan
tersebut pars Ulama memberi bekal kekuatan batin. Sudirman mem=

112g,.4 pnadin Zuhri, Op.Cit.hal.202

M10¢,cit.

11454, hal.215
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bacakan do'saya sebagai berikutb 3 Yaa Qowiyyu yaa Matiinu Ikhfi
Syarradz Dzaalimiin115

b. Pembekalan kekebalan jasmani

Disamping fatwa dan dota=do'a, para Ulama juga memberi =
kan "gemblengan" untuk memberikan kekuatan jasmani / kanoragan
dalam menumpas pemberontaken PKI yang sebagian dari pemberontak
menggunakan warok dari Ponorogo yang dianggap mempunyai kesakti-
an. Sebagaimana yang terdapat pada sebuah dokumen catatan TNI
dari Mayor Yonosewoyo sebagai berikut :

ngelaten operasinya tidak begitu lancar, karena terrein
lebih sukar dan lawan disana lebih mengutamakan perang
gerilya. Sebagian karena dipergunskan "“warok"y orang =
orang yang berpengaruh didaersh itu, karena dianggap me-
miliki kesaktians Umpamanya anti pelor dan lain-lain
senjata".116

Sesungguhnya ilmu kanoragan untuk mengebalkan diri dari berbagal
senjata termasuk keblasaan yang diberikan oleh sebagian para U-
lama kepada para saentri dan nasyarakat. Hal itu dapat dibukti -
kan sampai saat ini oleh pesantren Miftshul Muta'allimin Baba -
kan, Ciwaringin, Cirebon dibawah pimpinan Kyai Mehtum Hanan.Se=-
usai imtihen selalu dipertunjukkan "cekebalan" para santri yang
setiap tahun mendapat sambutan meriah dari masyarukat317
Demikian juga para Ulama dalam penumpasan pemberontakan PKI di
Madiun memberilkean bekal-bekal kekuatan jasmani, sebagaimana di-
katoksn oleh Sudirman, yang pada waktu divavancarai menunjuklan
bagian- baghon badannya yang mendapat "gemblengan" yang tidak
mempan dengan berbagal macam senjata, bahwa para Ulama memberi-
kan "gemblengen" untuk mendapatkan ilmu kanoragan yeitu ilmu
yang menjadikan badan anti peluru, anti pedang dan lain sebagai-

115Wawancara dengan KH.Imam Darussalam, Heikhsani, Sudir-
man, Loce.Cite.

16, sution AdHe,0psCitehala319

11710 d0n0siana, Tempe 17 Thne XII (26 Juni 1982),hal.2h
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nya. Demikian juga yang dikatakan oleh Haji Akhsani bshwa untuk
memberikan kckuatan jasmani meka diadakan "gemblengan', seperti
yang dilekukan oleh Kyai Haji Zvber Sewulan, Madiun;(giai Haii]
Gulingan, Madiun; Dan Kyai Haji 5iddiq Prambon, Madiun.
Dalzm hal kemampuan Kyai Haji Zuber dalam menggembleng, dikata-
kan oleh Kyai Haji Cholik Chasbullah, dimana pada suatu ketika
dicoba pada selembar klobot yang terayata hadirin tidak bisa
memotong walaupun menggunaksn pisau yang paling tajam sekalipun.

Dalam scharinya kadang-kadang sampai lebih kurang 1.000 orang
yang digembleng oleh Kyai Haji zuberj1

Lebih lanjut dikemukakan oleh Kyai Haji Jamal bahvwa tatkala da=-
erchnya diserang oleh gerombolan pemberontak PKI, pada penyera-
ngan yang pertama kekuatan PKI yang 300 orang hanya dihadapi
oleh 7 orang Kyai. Dengan kekuatan lahir dan batin yang dimili-
ki oleh ketujuh Kyai tersebut , tombak-tombak yang dipegang o=
1ch mereka terlihat oleh pemberontek PKI menyala dan pimpinan
dari ketujuh Kyai tersebut yeitu Kyai Imam Mulyo terlihat oleh
pemberontak PKI menjadi rasksasa yang kancing bajunya terlihat
sebesar bokor. Kemudian pemberontak mengundurken diri. Akan te-
tapi pada penyerangan yang kedua, pemberontak berkekuatan le -
bih kurang 5.000 orang yang diambilkan dari kekuatan PKI di Dis-
trik Gorang Gareng. Ketujuh Kyai tersebut mengerahkan lebih ku-
rong 2.00 orang yang terdiri dari Hizbullah dan Sabilillah, juga
orang-orang PNI. Adapun senjata pemberontak, selain senjata ta-
jam juga senjata api, senjata otomatis daen granat. Sedang ketu-~
juh orang Kyai denmgan anak buahnya hanya bersenjata pedang,ke =
ris, tombak dan pranggang. Tatkala terjadi perang satu lawan
satu / beberap: orang atou perang tanding, Kyai Me.Daud mengelu-
arkan senjat:onya yang disebut "Aji Gelap Sayuto". Ternyata PKI
lari tunggang langgang dengan meninggalken lebih kurang 90 buah

118wawancara dengan Sudirman, HeAkhsani,LoceCite
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granat tangen / senjata api / senjata otomatis dan yang luka 5
orang. Sedang dari pihak Kyai hanya seorang yeng luka319Menge -
nai "Aji Gelap Sayuto", karena i1mu ini bersifat sangat rahasia
sehingga tidsak dapat dikemukakan kepada setiap orange
Demikianlsh fatwa, do'a=-do'a dan wirid serta gemblengan

dianggap memberi pengaruh terhadap kekuatan jasmani dan rohani.

Sotelah diterimenys fatwa dari para Ulama dan Kyai Haji
Masykur sebagai pemimpin tertinggi Sabilillah menyatekan bahwa
Sabilillsh harus menumpas pemberontakan PKI, maka usaha penum=
pasan Sabilillzh terhadap pemberontak terjadi diseluruh daerah
pemberontakan bersama PNI sechingga tertumpas sama sekali. Dalam

penumpasan tersebut Sabilillah selalu mengadakan kerja sama de-
ngan TNI, baik dalam bentuk penyerangsn maupun sebagai penunjuk
jalan bagi TNI, menggerakian masyarakat dalam mensuplai makanan
dan lain sebagainya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Haji
\khsani bshwa pada waktu TNI / Siliwangi datang dari arah barat
lewat Gorang Gareng kemudian mengad-kan penyergapan PKI lewat
selatan Madiun / Pagotan, maka atas perintah Kyai-kyai, ummat
Islam den masyarakat memberikan / mensuplal makanan bagi oz 120
Kyai Haji Muhammad Kubro yang pada wektu itu Kepala Pasu-
kan Sabilillah tingkat resimen sebagai Staf MODT mengadakan ker-
ja sama dengan TNI (Batalyon Sukowati, kompi : Seno, dengan Ke-
pala Seksi : Letnan Murik). Daerah operasinys adslah Madiun dsn
Ponorogo yang meliputi kecamatan Kebonsari, Madiun, kecamatan
Babadan dan Danyang, Ponorogo. Senjata yang dimiliki adalah pe-
dang, klewang, senjata api buatan gsendiri (oleh Kysi Imam Sof-

119Hawancara dengen KHeJamal, Loc.Cit.

120Wawancara.dengan H.Akhsani, LoceCit.
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wan), membeli sendiri dan rampasan dari front pertempuran.Dalam
operasinya tersebut berhasil menangkap pimpinan PKI Ponorogo :
Donosoki; dan Danyang, Sonorejo. Kemudian mereka dibawa ke Ma -
diun, PKI merussk harta benda penduduk dan membakar masjid Tem-
pur sari yang dipergunakan sebagal pertchanan Sabilillsh. PKI
juga menyerbu pondok pesantren Bacem, Kebonsari, Madiun, yang
diasuh oleh KHR.Adnan. Akan tetapi dengan kehendak Alleh Sub -
hanahu wata'aala belum sampai terjadi kontsk senjata , karena
PKI tertidur direl-rel kereta api pengangkut tebu pabrik gula
disekitarnya.

Lebih lanjut Kyai Haji Imam Darussalam yang pada waktu
itu menjabat sebagai Komandan Sabilillah Karesidenan Madiun, me-
ngatakan behwa pasukannya bertugas menumpas PKI didaerah Pono=-
rogo. Juga ikut menumpas PKI disekitar Madiun, dengan mengadae
kan penangkapan-penangkapan terhadap orang-orang PKI beserta
tokoh dan pimpinannya. Dengan kelihaian Kyai Haji Imam Darus -
salam, secorang mata-mata FDR / PKI berhasil memihak kepadanya
schingga dari mata-mata tersebut bisa dipergunskan untuk menca-
ri senjata dan berhasil.

Kyai Haji Adnan yang pada waktu itu Wakil Komandan Sa-
bilillah kabupaten Madiun, pada pemberontakan PKI meletus , ia
berada dalam kota Madiun dan dapat menghindarkan diri dari pen-
culikan orang-orang PKI yang datang dengan kekuatan 1 truk.Kee
mudian ia mundur ke Nambangan dengan berhasil melewati markas
PKI. Kemudian ia mempersiapkan Sabilillah untuk menghadapi PKI.
Pernch ia dipanggil walikota Madiun yang sudah dikuasai PKI un-
tuk diberi pengarashan. Pada waktu Madiun telah dapat dikuasai
oleh pemerintsh RI / TNI, Sabilillah mengadakan operasi pember-
sihan dengan mengadakan penapgkapan-penangkapan. Di Madiun ber-
hasil menangkap orang-orang PKI beserta tokoh den pimpinannya
kurang lebih 10 truk, kemudian dibawa ke hutan Dungus dan dibu-
nuh. Pada waktu PKI mengundurken diri ke Dungus, setelah perta-
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hanannya dihancurkan, TNI mengadeken pengejaran disertai penun-
juk jalan dari Sabilillache

Di Tegal Rejo Takeran, Magetan, sebagaimana yang telah
dijelaskan diatas, menurut Kyai Haji Jamal bersama enam Kyai la-
innya dibawah pimpinan Kyai Imam Mulyo, berhasil mempertahanken
daepahnya dari serbuen PKI untul yang kedua kalinyae Akhiranya
PKI mengodakan diplomasi dengan jolan berunding lewat Imam Bu =
khori Takeran, PKI mencoba membujuk para Kyai, yong pada akhir-
nya para Kyai bersama yoang 1ainnya sejumlah 18 orang berhasil
ditangkap PKI dan kemudian ditsham. Rencana pembunuhan terhadap
para tawanan tersebut gagal karena dengan tibanya TNI / Siliva=

ngi yeng menyerbu Gorang Gareng]21

Dikatakan oleh Kyai Haji Muhjidin bahwa di Cigrok, yang
pencananya skan dijadikan ibukota daerah pemerintahan PKI, ta =
wenan PKI daerah Takeran dipusatkan dan ditshen di Cigrok ini.
Sebanyak lebih kurang 23 orang yang dibunuh PK* kemudien dima-
siikkon kedalam sumur lama ditengah-tengeh Cigrék, termasuk se-
orang camat, 6 guru PSH Tokeran, Kyai Selo, Kebonsari, dan dua
orang putranya. Para Ulama didaerch ini mengadakan operasi pe-
nangkapan , dan berhasil menangkap 20 orang PKI beserta tokoh
den pimpinannya. Disamping itu mercka menjedi petunjuk THI/Si-
liwvangi dalam operasi penumpasan tersebutjaz
Dengan demikian para Ulama dalam menumpas pemberontakan FKI i
Madiun, aktif dalam medan penumpasan dengen memimpin Sabilil -
1ah borsama masyarskat dan ummat lglam. Dalam operasi-operasi
penumpasan terscbut selalu bekerja sama dengan TNI, walaupun
kadang-kadeng dilaksanskon sendiri.

121Hawancara dengan KH.Kubro, KH.Daruscalam, KH.Adnan,
KH.Jamal, LoceCit.

1zawawancara dengan KH.Muhjidin, LocsCit.
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Kepemimpinan Ulama terhadap Hizbullah dslam penumpasan
pemberontakan PKI di Madiun merupakan garis kepemimpinan secara
tidak langsung sebab Hizbullah merupakan gerakan pemuda Islam
dalam bidang militer. Mercka berfungi sebagai penasehat dan pen-
damping Hizbullah, Para Ulama, Sabilillah dan Hizbullah mempu -
nyai hubungan dan ikatan yang erat sekali, yang satu sama lain
tidak terpisahkan. Sebagaimana dikatakan oleh Kyai Haji Masykur
bahwa :

"Sabilillah terdiri dari para Kyai , untuk memimpin menga-
rahkan Hizbullah. Dengan pimpinan para Kyai , dalam per-~
tempuran anak-anak Hizbullah jiwanya jadi kuat".123

Bahkan tatkala Kyai Haji Masykur memegang pimpinan Majelis Syu-
ro Muslimin Indonesia (Masyumi) bagisn pertahanan , maka dengan
sendirinya ia menjadi "Panglima dari Hizbullah"jah Dikemukakan
oleh Sudirman bahwa dalam hal geraken pasukan-pasukan Sabilillah
dan Hizbullah dalam penumpasan pemberontekan PKI tersebut, seca-
ra otomatis merupakan petunjuk adanya peranan para Ulamajz5 Pe =
rintah, fatwa , do'a dan gemblengan yang diberikan oleh para Kyai
mempunyai pengaruh langsung terhadap Hizbullah dalam penumpasan
pemberontakan PKI di Madiun. Pada saat-saat yang penting, para
Ulama selalu berkumpal di Markas Tertinggi "Hizbullah", Merecka i
tu diantaranya adalah : KHA.Wahab Chasbullsh, KHA.Wahid Hasyim,
Zainul Arifin, KH.Dahlan, KH.Abdul Halim Majalengka, KH.Sanusi
Bogor, KH.Masykur Malang, KH.Mustofa Kamil Singaparna, KH.Abdul
Kahar Mudzakkir, Mr.Muhammad Rum, Praweto Mangkusasmito, dan la-

in«-lainjas

123Tamu Kita, Tempo,Loc.Cite.

1241100.05. te -

125Hawancara dengan Sudirman, Loc.Cit.

126501 fuddin Zubrt,Op.Citehals 2006202
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Hizbullah dalam operasi =operasi penumpasan pemberonta -
kan PKI di Madiun mempunyai peranan aktif.Dalam hal ini Harjo
Mariyun secrang informan, yang pada pemberontakan PKI @i Madiun
ia adalah seorang korban pembunuhan PKI yang selamat walaupun
harus membawa cacat seumur hidup (akibat luka parsh ditenggoro-
kan karena disembelih oleh PKI sehingga kalau menengok harus
putar badan), mengakui peran aktif Hizbullsh dalam penumpasan
pemberontakan PKI. "Hizbullah aktif dilapangan bersama denpan
Siliwvangi dalam penumpasan 1tu“32?
Sejak pemberontskan PKI di Madiun meletus, Markas Tertingei
Hizbullah memerintahkan Divisi Hizbullah Surabaya dibaweh pim-
pinan M.Wahib Wahab dan Divisi Hizbullah Magelang dibawah pime
pinan Saifuddin Zuhri untuk merebut . kembali Madiun kepangkuead:
Republik Indonesia bekerga sama dengen TNI den lain~lain badan
kelasykaran bersenjatajg Pasukan Hizbullah yang berada diba =
wah pimpinan Saifuddin Zuhri, pada waktu meletusnya pemberon =
takan PE™ tersebut berada ditapal batas antara Solo-Madiun den
bergabung dengan pasukan Munawir di Solo. Akan tetapi mereka
diperintahkan untuk mengambil kedudukan bersama pasukan Siliwa-
ngi, dimana pemegaong komando menyerbu Madiun adalsh Siliwvangi.
Pasukan Hizbullsh dibawsh pimpinan Saifuddin Zuhri dari sebe -
1ah barat Madiun dan pasuksn Hizbullah dibawch pimpinan M.Wa =
hib Wahab dari sebelah timur Madiun mengadokan gerakan dalam
woaktu bersamsan untuk memasuki Madiun. Pasukan Saifuddin Zuhri
memasuki Madiun lewat Ngawi dan pasuken M.Wahib Wahab memasuki
Madiun lewat jurusan Nganjuk, untuk memudshkan "Siliwengi" me-

lakukan pengejapan dari selatan Madiuni2’

127Wawancara dengan Harjo Mariyun,loce.Cit.
128Panitya Menyambut Abad XV Hijriyah,gg.cit.hal.134
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Harkas Besar APRI menginstruksikan merebut Madiun dalam
waktu dua minggu. Instruksi tersebut oleh Panglima Besar Sudir-
man diberiken kepada Brigadir Sadikin, "Sadikin ke Madiun ka-
rena orang Madiun". Sadikin kemudian menggerakikan delapan ba =
talyon termasuk batalyon gabungan yang terdiri dari kompi Lu =
kas, Hizbullah dan Barisan Banteng, dibawah komondo Kapten Lu-
kas, yong ditugaskan untuk bergerak menuju Ponorogo. Sedang
batalyon-batalyon lainnya ada yeng diperintahkan mengambil Ja-
1an Placsan-Gorang Gareng menuju Madiun ada yang diperintahkan
bergerak ke HagetanEBO

Dari dokumen catatan Mayor Yonosewoyo ditulis bahwa da-
lam operasi penumpasan pemberontaken PKI di Madiun, dari arah
timur untuk memasuki daerah Madiun dilakukan melelui tiga ju-
rusan, yaitu dari selatan, dari tengsh den dari utara. Maka
pasukan Hizbullah diperintahkan bersama batalyon Mujayin dan Su-
pmedi memasuki Madiun dari arah selaton yang mengambil pangka-
lan Trenggalek. Dari selatan dinyatakan operasinya tidak begi-
tu lancer karena pemberontak PKI mengutamekan gerilya dan mem-
pergunakan “"warck" yang mempunyai pengaruh karcna menilki ke-
saktian. Misalnya anti peluru dan lain-lain senjeta.
Akan tetapi didekat pantai selatan bergerak pasukan Hizbullah
yang dipimpin oleh Mayor Haji Mahfudze.
Dua puluh empat jam setelah batalyon Sambas Admadinata memasu-
ki Madiun dari arash barat, pasukan-pasukan dapri arah tinur me-
masuki kota tersebut pula331

Komunike Kementerian Pertahanan dalam operasi pembersi-
han sclanjutnya terhadap pemberontakan PKI di Madiun, menyata=-
kan bahwa : dari utara Mayor Sentot menuju lgawi, Hizbullah

130 aeution AH.,OpsCit.hal.260
B31pia,hal.318-319



161
dan Barisan Banteng bertempur bersama Sumardi. Sesudah Walikukun
jatuh, terus bergerak ke Ngrambe dan Genenge Hal tersebut dalam
usaha pemerintah untuk melokalisir , menghindarkan sabotase da-

lam jawatan-jawatan dan mengadakan pembersihane Selama 5 hari
terjadi penangkapan dan pertempuran;l32

Dalam "Sejarah Kabupaten Madiun" ditulis bahwa pasukan
Hizbullah dan pemuda Islam dibawsh pimpinan Haji Ramadlan dari
Pyrambon, Madiun, bertempur melawan pemberontak PKI di Pandan =-
sari dimana pasukan pemberontak akhiranya mundur.

"Berdasarkan laporan penduduk desa Ngranget, kecamatan
Dagangan sekitar pukul 17.00 tanggal 1 Oktober 1948
terlihat adanya gerakan pengunduran diri pasukan merah
dalam jumlah besar yang dapat diduga merupakan induk
pasukan Tentara Merah. Jumlahnya ribuan orang dan ber-
senjatakan sangat lengkap menurut ukuran pada masa i =
tu. Mercka melewatd hutan desa ligranget sebelah timur
termasuk daerzh perbukitan Guaung Nglengko menuju arah
Danau Ngebel kabupaten Ponorogo. Akibat iring-iringan
pasukan tersebut, penduduk desa ligranget menjadi panik
dan mencari perlindungan yang dipandang lebih aman, Ti-
dalk lama kemudian muncul segerombolan pasukan lain de-
ngenkekuatan sekitar dua peleton dan diikuti ratusan
angrota Pesindo mendatangi desa Pandansari tetangpga de-
sa ligranget. Saat itu pula terjadi adu senjata melawan
pasukan Hizbullah dan pemuda islaw dibawah pimpinen Ha-
ji Ramadlan dari desa Prambon (kini masih hidup) yang
mengakibatkan mereka mundur, Tetapi sambil mundur me-
rcka membakar rumah Kepala Desa Pandansari serta rumzh
penduduk setempat sebanyak delapan buah rumeh, Kemudi-
an mereka dikejar dari satuan Brigade yang baru tiba
dari markasnya di Pagotan",133

Komandan Peleton Hizbullah , Kusnindar, dari Ngendut-
Kebonsaru, mengatakan hahwa dalam penumpasan pemberontakan PKI
tersebut bekerja sama dengan Batalyon Sukowati, kompi SencySen~
jata=senjata yang dipergunakan adalah hasil pembelian sendiri,

1321454 ,hal.339

1333¢ 4apah Kabupaten Madiun (Pemerintsh Kabupaten Daersh
Tingkat II-ﬁg—l—Bﬂ)_d un, 19307, hal.318
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sama sekali tidak mendapat bantuan dari pemerintah. Dalam ope=
rasi tersebut berhasil menangkap orang-orang PKI beserta pim -
pinannya, diantaranya : Sutowo, pimpinan PKI Kebonsapi, Madiun;
Mangun, pimpinan PKI Kebonsari, Madiun den Suwiro, beserta ru-
mehnys yang dipergunakan sebagai markas PKI berhasil dibumi
hanguskan.

M.Kunsyarwani, Komandan Resimen Hizbullah Madiun,Divisi
Sunan Kalijogo, mengatakan bahwa pada waktu penumpasan pembe =
rontakan PKI pasukannya ditugaskan beroperasi dideerah Dagangan
Sewyulan dan Banjarsari, Madiune Di Banjarsari terjadi kontak
senjata dengan pemberontak dan berhasil menangkap 30 orang PKI
dan membunuh scorang lainnya. Pade waktu beroperasi didaerah i-
ni tanpa bekerja sama dengen TNI. Baru setelah itu, Silivangi
datang memasuki daerah Madiun. Tatkala pemberontak PKI mengun-
durken diri dari Madiun yang sudsh dibebaskan, lari ke Dungus,
dihambat oleh pasukan Hizbullah dibawah pimpinan M.Kunsyarvani
dengan mencegatnya di Banjarsarie

Sudirman, pelatih Hizbullah dan Ketua GPII Kebonsari me-
ngatakan bahwa pada waktu meletus pemberontakan PKI di Madium ,
orang-orang PKI dari barat (Cigrok) menduduki Kejosari. Sebelum
penduduken olech orang-orang PKI tersebut markasaya telah dipin-
dsh dari Rejosari ke “etemon (Kyai Sayid), karena dianggap ku-
reng strategis. Kemudian Hizbullah, GPII den Pemuda Islam Brang-
kal mengad-kan penyerangan terhadap PKI di Rejosari. Akzan teta=-
pi kemudian terjadi perundingan yang mengambil keputusan, PKI
tidsk boleh mengganggu lagi rakyat dan ummat Islam Kebonsari,de-
ngan syarat Sudirmen , In'am, Ki.Imam Sofwan, Letnan Bawani dan
Letnan Muda Zuber menyerah pada PKI. Pada waktu PKI menangkap
KH.Imam Sofwan bersama Letnan Bawani dan Letnan Muda Zuber yang
kemudian dibawa ke Takeran dan dibunuh di Cigrok, Sudirmen dan
In'am dapat meloloskan diri. Akan tetapi tatkala akan menuju Ja=-
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wa Timur, keduanya tertangkap oleh PKI di Dungus. Ketika kedua-
nya disiksa ekan dibunuh , keduanya dapat meloloskan diri lagi,
sampai PKI terpukul mundur dari Madiun. pi Nglames, Madiun, da-
pat merampas dua sedan yang berisi 60 buah granat tangen, dan
tatkala aken melapor ke Markas Hizbullah di Madiun ternyata ma=-
sih kosong. Kemudian keduanya kembali ke Kebonsari dan mengkoor-
dinir Hizbullah serta pemuda. Dengan mandat dari yang berwewe =
nangyaitu pemerintah setempat, kemudian keduanya memimpin opera-
si pembersihan pemberontakan PKI didaersh-daerah :

1. Gilis,Tekeran : Di markas PKI ditemukan beratus-ratus
kunci dan berhasil ditangkap 15 orang
PKL yang kemudian markas tersebut di-
bakar.Untuk selanjutnya diserahkan ke-
pada penguasa resmi di Takeran sete =
lah semalam ditchan di Rejosari.

2. Cigrok,Takeran : Berhasil menangkap lurah Gorang Gareng
yeng PKI, Tatkala akan ditangkap ter-
jadi perlawansn dari anaknya (oknum
TNI/Siliwangi).Akan tetapl ckhirnya
berhasil ditangkap dan diserahkan ke
markas TNI di Madiun.

3« Kemudian diteruskan dengan penangkapan-penangkapan yang

bekerja sama dengan THI (kompi Bandono ?) berhasil me-
nangkap pimpinan dan tokoh-tokoh PKI diantaronya 3
a. Sukar, tokoh PKI Magetan,yang di =
kubur hidup-hidup karena tidak mem-
pan senjatae
be Surat , tokoh PKI Cigrok.
Cce Sastro Jamal, Tokoh PKI Kerik, Ma-
getan.
d. Sariyo, tokoh PKI Hagetan
Ketiganya ditembak mati atas perintah
TNI
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Dikatakan oleh Kyai Haji Jamzl, sebagaimana yang telah
diuraikan diastas, dalam pertempuran dengen orang=-orang PKI di -
daerah Tegal Rejo, Takeran, Hizbullah juga ikut bertempur ber =
scamie
Kyai Haji Hamim Tafsir mengatekan bahwa tatkala Silivangi datang
remudian dari PSM Takeran memberangkatkan Sabilillah dan Hizbul=-
1sh untuk bergabung dengan Siliwangi. Sebagnimana juga dikatakan
oleh Kyai Haji Cholik Chasbullah bahwa Hizbullah di Dagangan 4 la-
diun, bersama dengan Silivengi mengadakan operasi penangkapan
terhadap seluruh pimpinan PKI didaerah Dagangen dan berhasil me-
nagkap merecka sejumlah 30 orange Lebih jauh Muhammad bin HeThcha
mengemukakan bahwa perlawanan Hizbullah didaerah Dagangan dan Ke-
bonsari, Madiun, terhadap PKI sudah dinulai sejak sebelum pembe-
rontalkan meletus. Setiap akei PKI untuk membagl tanah selalu men-
dapat perlawanan dari Hizbullah sehingga terjadi perlawanan fi -
silk antara PKI dan Hizbullah. Pada waktu penumpasan pemberonta-
kon PKI Muhammad yang seat itu berada di Yogyakarta skan mengha
diri konferensi Masyumi tapi gagal karena meletus pemberontakan
PKI tersebut, ditunjuk oleh Gubernur Militer Gatot Subroto un-
tuk menjadi penunjuk jalan pasukan Silivangi (yang dipimpin o -
leh Sentot) yeng ckan memasuki Madiun, Dikatakan juga behwa Hiz-
bullah pada waktu penumoasan pemberontakan PKI tersebut, disanm-
ping bertempur langsung delam penumpasan tersebut juga menjadi
penunjuk jalan dalam penumpasan, maupun penunjuk terhadap orang-
orang PKI beserta tokoh-tokoh dan pimpinannyaj
Dalom operasi penumpasan yang dilakukan oleh Hizbullah maka se=-
cara langsung ataupun tidak, kepemimpinan pora Ulama berperan
didalomnya, baik scbagai pengobar semangat, penaschat atau se-
bagai pendamping dalam medan penumpasalle Dari uraian diatas,da=-

34 Wawancara dengan Kusnindar, M.Kunsyarwani, Sudirman,
Kil.Jamal, KH.Haminm Tafsir dan Muhammad bin HeThoha, LoceCit.
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pat disebutken peranan Ulama misalnya Kyai Haji Masykur, Kyai
Haji Hamim Tafsir, Kyai Sayid, KH.Raden Adnan dan Kyai Ab. Juga
setelah terbunuhnya para Kyai oleh pemberontak PKI , misalnya
Kyai Haji Zuber dan Kyai Haji Imam Sofwan bersama kedua orang
putranya yang tokoh Hizbullah yaitu Letnan Bawani dan Letnan
Muda Zuber dapat mengobarkan semangat para anggota Hizbullah da=-
lam penumpas=n pemberontakan PKI tersebuts.

Demikizn peranan Ulama dalam penumpasan pemberontakan PKI
di Madiun, yang karena kepemimpinannya baik yang dirasckan seca-
ra langsung maupun tidak langsung, merupzkan pemimpin rohani /
spirituil den jasmani / fisik sehingga mampu menggerakkan ma =
syarakat dan ummat Islam yang merupakan mayoritas bagi bangsa
Indonesiae
Mepeka ad-lch meliputi yeng awam / masyarckat umull sentri atau
yang berada dalom kelasykaran Sabilillah, Hizbullah dan lain se-
bagainyae.
Sebagaimona yang dikemukalan olch Hamksa bshwa jasa Ulama tidak
dapat dilupakan dalam Sejarah Tndonesia. Akan tetapi banyak U -
lama-uloma yang tidak tertonjol karena tawadlu'nya, atau memang
tidak mau tertonjol atau menonjolkan diri?35

135panitya Musyavarch Nasional I MUI,OpsCit.hal.333-334





